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KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai- nilai budaya yang
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksarakan,
dan penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu.

Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan kata lain,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai
salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang
berwawasan keindonesiaan.

Buku yang berjudul Cariosipun Tanah Balambangan Jamanipun
Wong Agung Wilis ini merupakan karya sastra Indonesia lama yang
berbahasa Jawa. Pengalihaksaraan dan penerjemahannya dilakukan
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oleh Dra. Muji Rahayu dan Drs. Sriyanto, sedangkan penyuntingannya
oleh Drs. M. Fanani.

Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra di Indonesia.

Jakarta, Januari 1996 - Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa,

Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Naskah "Cariyosipun Tanah Belambangan Jamanipun Wong Agung
Wilis" ditulis pada buku yang diterbitkan oleh Balai Pustaka tahun
1936 sebanyak 166 halaman dan memakai tulisan dan bahasa Jawa.
Cerita tanah Belambangan dikarang oleh Mas Purwasastra yang ditulis
dalam bentuk tembang macapat, antara lain, asmaradana
dhandhanggula, durma, sinom, dan pangkur.

Pengalihaksaraan cerita ini menggunakan metode transhteras1, yaltu
pengalihaksaraan yang disesuaikan dengan ejaan yang berlaku, yakni
Pedoman Ejaan Bahasa Daerah Jawa yang Disempurnakan. Adapun
penerjemahannya dengan menggunakan terjemahan bebas (free trans-
lation), maksudnya penggantian bahasa sumber dengan naskah bahasa
sasaran yang mempunyai bobot atau arti yang sama. Namun, hal
tersebut tidak mudah dilakukan terutama dalam hal memperoleh bahasa
sasaran yang ekuivalen. Oleh karena itu, hasil-yang tersaji ini masih
banyak kekurangannya. Sehubungan dengan hal itu, kami harapkan
sumbang saran dari pembaca demi kesempurnaan naskah ini.

Akhirnya, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penyelesaian naskah ini dan mudah-mudahan ada manfaatnya
bagi pembaca.
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RINGKASAN CERITA

Cerita Tanah Belambangan pada zaman Wong Agung Wilis
merupakan bagian dari Babad Belambangan. Agar para pembaca bisa
mengira-ira bagaimana keadaan tanah Belambangan dan di bagian mana
letak cerita tersebut, akan diceritakan secara singkat sejarah tanah
Belambangan dari zaman Majapahit sampai berdirinya Kabupaten
Banyuwangi.

Pada mulanya, tanah Belambangan adalah pemberian Adipati
Sumenep, Wiraraja, sebagai hadiah karena ia telah membantu Raden
Wijaya merebut keraton di tanah Jawa Timur sampai menjadi raja yang
pertama di Majapahit. Dari Wiraraja tanah itu diturunkan kepada
Nambi. Sepeninggal Nambi, tanah tersebut diambil lagi oleh Raja
Majapahit yang tidak lama kemudian tanah itu diberikan kepada
anaknya yang bernama Brewirabumi. Oleh Brewirabumi tanah itu
diturunkan kepada anaknya yang bernama Menak Dhadhali Putih.

Dari Menak Dhadhali Putih tanah itu diturunkan kepada putranya,
Santaguna. Pada zaman Santaguna ibu kota kerajaan, yaitu Panarukan,
menjadi kerajaan maju. Pedagang asing banyak yang datang (1565),
sedangkan Majapahit sudah lama hancur serta kerajaan itu sudah
berpindah-pindah sampai ke Mataram. Zaman Panembahan Senapati
tanah Belambangan dirusak, tetapi kemudian dapat direbut oleh Raja
Bali. Zaman Sultan Agung Belambangan dapat dikatakan selalu menjadi
rebutan, sebentar bergabung dengan Bali dan sebentar bergabung
dengan Mataram, mendekati wafatnya Sultan Agung, yang memerintah
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Belambangan adalah Ki Mas Kembar. Setelah Sultan Agung wafat, Ki

- Mas Kembar berbalik bergabung dengan Bali. Hal itu menyebabkan
Sinuhun Mangkurat menjadi sangat marah. Akhirnya, Belambangan
diserang Ki Mas Kembar dan mengungsi ke Bali. Setelah bala tentara
kembali ke Mataram, Ki Mas Kembar kembali ke Belambangan dan

-menjadi raja lagi serta tunduk pada Mataram karena di Bali pada waktu
itu terjadi peperangan.

Ki Mas Kembar juga disebut Pangeran Kedhawung atau Pangeran
Tampahuma. Setelah ia tua, Kadipaten diserahkan pada putranya,
bernama Tawangalun, dengan dibantu seorang patih, yaitu adiknya
sendiri yang bernama Mas Wila.

Pada zaman Pangeran Tawangalun terjadi perang antara Trunajaya
dan Surapati. Setelah Pangeran Tawangalun meninggal, kerajaan
menjadi rebutan putra-putranya; namun, akhirnya kerajaan itu jatuh
pada putranya yang bernama Macanapura; kemudian, ibu kota pindah
ke selatan, yaitu Pijenan.

Mas Purba (putra keponakan) tidak rela kalau kerajaan jatuh kepada

- pamannya. Oleh karena itu, ia minta bantuan Bali, Belambangan dapat
direbut kembali, Macanapura mengungsi ke Mataram dan masuk agama
Islam, sedangkan Mas Purba menjadi Raja Belambangan di bawah
penguasaan Bali dengan sebutan Pangeran Danurejo atau Pangeran
Mangkunagara dengan ibu kota di Lateng.

Pada tahun 1736 Pangeran Danurejo meninggal dan digantikan oleh
putranya, yaitu Mas Naweng. Mas Naweng yang masih muda dibimbing
oleh Dewa Agung di Manguwi dengan sebutan Pangeran Danuningrat
atau Pangeran Patih Mangkuningrat atau Pangeran Jingga.

Pada tahun 1745 Pangeran Jingga yang sudah dewasa meneruskan
pemerintahan dengan dibantu seorang patih, yaitu adiknya sendiri yang
bernama Mas Sirna. Ia juga terkenal dengan sebutan Wong Agung
Wilis (keponakan Gusti Agung di Manguwi, dari Ibu).

Patih Wilis diberhentikan sebagai patih di Belambangan karena dinilai
ia sangat berani pada Bali. Setelah berhenti, Patih Wilis keluar dari
keraton sambil menunggu waktu yang tepat untuk menjatuhkan sang
Adipati. Usaha Patih Wilis itu berhasil. Oleh karena itu, peristiwa di
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Belambangan segera dilaporkan ke Bali sehingga Gusti Agung
Manguwi menjadi marah. Pangeran Mangkuningrat melarikan diri ke
Pasuruhan dengan tujuan akan minta bantuan kepada Kumpeni.
Kepergian Mangkuningrat Belambangan digantikan Ktut Kabakaba
dan Kuthabedhah keduanya dari Manguwi.

Pangeran Mangkuningrat yang minta bantuan Kumpeni itu tidak
terkabul. Oleh karena itu, ia kembali ke Lumajang dan bertemu dengan
Adipati Kartanagara, cucu Surapati. Kemudian, ia dibawa ke
Belambangan dan segera ditangkap dan diteruskan ke Manguwi.

Pada tahun 1764 setelah satu tahun di Manguwi Pangeran
Mangkuningrat dibunuh atas perintah Gusti Agung. Adapun beliau
dibunuh di desa Seseh di tepi samudra. Sampai sekarang desa tersebut
masih dianggap gawat.

Istri Pangeran Mangkuningrat, yaitu Mas Ayu Nawangsasi selamat.
Gusti Agung bermaksud mengembalikan Mas Ayu Nawangsasi dan
ketiga putrinya serta kedua adiknya yang laki-laki yang bernama Mas
Talib dan Mas Alit ke Belambangan.

Kedua raja di Manguwi yang pernah memerintah di Belambangan
yaitu Ktut Kabakaba dan Kuthabedhah, bertindak kejam. Oleh karena
itu, rakyatnya minta perlindungan pada Mas Anom (keponakan raja
Belambangan yang terakhir) serta minta bantuan kepada Mas Huna,
saudara Mas Anom. Ia berharap supaya lepas dan pemermtahan yang
kejam.

Kebetulan Belambangan dan Bali diketahui bersekutu dengan
Inggris. Belanda mengirimkan bala tentara ke Belambangan dan Selat
Bali. Karena ngeri melihat bobolnya kerajaan dan rusaknya bala tentara,
Mas Ayu Nawangsasi beserta putra dan adiknya mengungsi ke
Bangkalan. Di tempat itu, ia diperistri oleh Pangeran Cakraningrat VI

Pemerintah Belanda kemudian menyerahkan pemerintahan kepada
Mas Anom dan Mas Huna (Mas Weka). Dengan demikian, Kerajaan
menjadi tenteram; namun, kerajaan itu selalu diawasi dari Bali.

Pada tahun 1767, keponakan Gusti Agung di Manguwl yang
bernama Wong Agung Wilis kembali ke Belambangan secara dlam-
diam; kemudian ia menundukkan Belambangan dan semua orang diberi
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pekerjaan. Pembesar Belanda mengetahui tindakan itu menjadi
khawatir. Oleh karena itu, Mas Anom dan Mas Huna segera diangkat
menjadi bupati. Akan tetapi, akhirnya, Belanda mengetahui juga bahwa
Mas Anom dan Mas Huna sendiri bersekutu dengan Wong Agung Wilis.
Dengan demikian, terjadilah peperangan antara Belanda dan semua
orang Belambangan membangkang. Hanyalah Sutanagara dan
Wangsengsari, turunan raja Belambangan, yang masih setia kepada
Belanda yang kemudian mereka menggantikan sebagai bupati.

Setelah bantuan dari Surabaya, Lumajang, dan lain-lainnya sudah
datang dilanjutkan menyerbu musuh. Kota Lateng kerajaan Wong
Agung Wilis hancur. Wong Agung Wilis melarikan diri, tetapi akhirnya
tertangkap sebab ulah dari Mas Anom dan Mas Huna. Namun, Mas
Anom dan Mas Huna juga ditangkap dan dibuang bersama Wong Agung
Wilis. Akan tetapi, akhirnya, Wong Agung Wilis dapat meloloskan diri
dari tempat pembuangan dan ia kembali ke Bali. Tidak lama kemudian,
ia pun meninggal.

Sutanagara dan Wangsengsari selamat dan mereka diangkat menjadi
bupati. Akhirnya, mereka pun memerintah di Belambangan bersama
Residen Belanda.

Pada tahun 1771 Sutanagara dan Wangsengsari serta patihnya
Sutanagara ketahuan kalau mereka bersekutu dengan Gusti Agung
Manguwi. Maka, ketiganya juga ditangkap dan dibuang ke Pulau
Edham, yaitu tempat pembuangan para buangan dari Belambangan.
Kemudian yang dijadikan bupati di Belambangan patihnya,
Wangsengsari yang bernama Jaksanagara.

Pada waktu Jaksanagara menjadi bupati ada kejadian yang
menyebabkan huru-hara lagi di Belambangan. Hal itu semua karena
kesalahan dari Ibupati Jaksanagara. Dengan demikian, beliau juga
terpaksa harus meninggalkan kota, dan berdiam di sebuah desa.
Kemudian, yang diangkat untuk menggantikan bupati di Belambangan
adalah Mas Alit, keturunan Pangeran Tawangalun, yang juga ikut kakak
perempuannya, Mas Ayu Nawangsari, mengungsi di Bangkalan. Setelah
menjadi bupati, ia pun mendapat sebutan Raden Tumenggung
Wiraguna.
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Pada tahun 1782, ketika Mas Alit hendak pergi ke Semarang guna
menghadap Gubernur, tetapi sampai di Tuban perahunya dibajak, saat
itu juga Mas Alit meninggal dunia. Belambangan kemudian diserahkan
kepada kedua adiknya, Mas Ayu Nawangsari, dan Mas Talib (Sangot).

Pada tahun 1776 karena kota lama dianggap tidak aman dan selat
Bali juga perlu dijaga, maka kabupaten dipindahkan ke Banyuwangi.

coleen



CERITA TANAH BELAM-
BANGAN PADA ZAMAN
WONG AGUNG WILIS

Terjemahan

1. Pangeran Patih, Raja Belam-
bangan utusan memanggil
adiknya. vaitu Wong Agung
Wilis.

"Sirna ilang gunung bumi"

(tahun 1700 M)
tahun dimulainya menulis

pada tanggal dua puluh sembilan
Senin Pahing pada waktu di-

dihitung

pada bulan Sura
tahun Ehe

pukul dua belas siang.

"Guwa menga obah bumi"
(tahun 1699 M)

ketika dimulai mengarang
mengarang cerita Babad
Belambangan berada di
Prabalingga tidak lain hanva
ditertawakan tidak tahu
kosakata.

CARIOSIPUN TANAH BALAM-
BANGAN JAMANIPUN
WONG AGUNG WILIS

Alih Aksara

I. Pangeran Patih. nata ing
Balambangan. utusan nimbali
ingkang rayi Wong Agung
Wilis.

Sirna ilang gunung bumi

sangkalane duk sinurat
ing tanggal sangalikure
Soma Pahing duk ingetang

Yaia ing sasi Sura
warsa Ehe tahunipun
siang pukul kalih welas

Guwa menga obah bumi

duk purwane rinumpaka

duk inganggit caritane Babade
ing Balambangan ana ing
Prabalingga tan ketang dipun
guguyu lan sagel ing
dasanama.



Saya ini ikut mengarang
seperti orang yang tahu sastra
tidak merasa tahu

terpaksa ikut menulis

sava merasa tidak baik
supaya semua memaafkan
karena bukan pujangga.

Karena takut kepada raja
kalau tidak melaksanakan
menjadikan marahnya
beratnya orang mengabdi
sudah ini semua

walau hidup atau mati
semua untuk raja.

Tetapi permintaan pembantu
semoga paduka mendapatkan
anugrah dari yang Maha Kuasa
diampuni Tuhan

baik di dunia maupun di akhirat
diakui umat Rasul

diberi umur panjang.

Permintaan vang menulis
semoga hafal Quran

terbaca bagi orang banyak
teguh beragama

dijauhkan dari perbuatan jahat
diberi ilmu

diteguhkan imannya.

Maka harus menulis

biar dikatakan tahu

agar bisa dimaafkan
semua vang mau membaca
juga vang mendengarkan
juga vang sedang belajar

Ngwang teki milwa angawi
kadya wong utameng sastra
tan wikan ing sarirane
akedah milwa nunurat
dening sun tan utama

den samya ngapureng dudu
pan inggih dede pujangga.

Saking ajrih meh ring gusti
yen tan boten nglampahana
manawi dadi dukane
aboting wong asuwita
sampun mangga punika
nadya pejah gesangipun
katura dhateng bendara.

Nanging panedhaning dasih
mugi sampeyann antuka -.

sih nugrahaning Hyang Manon
Pangapuraning Pangeran
ing donya ing akherat
angakena umat Rasul.
pinanjangna ingkang yuswa.

Panedhane kang anulis
mugi apala ing Quran
winaosa ing wong akeh
tetepena ing agama
singgahen neng dursila
tinarbuka ing ngelmu
tetepena-iman nira.

Marmane kedah nunulis
pan kedah ingalem wikan
den agung pangaksamane
sakwehe kang sudi maca
muwah kang amiarsa =~
lagya temah sisinahu -



belum tahu masalah tembang.

Nama vang menulis
adalah Mas Purwasastra
barat laut rumahnya

dari kadipaten Prabalingga
disuruh membuat cerita
cerita sejarahnya
Pangeran di Belambangan.

Maka mulai diceritakan

Raja di Belambangan

lebih kasih sayangnva

tidak lama menjadi raja

Raja Belambangan

tidak menganut agama Rasul
tetapi masih menganut Budha.

Sebutannya Sang Bupati

vang memerintah Belambangan
Pangeran Patih namanya

lama berkuasa

ada di Maniklingga

diceritakan mempunyai saudara
satu masih muda.

Yaitu Wong Agung wilis
nama saudaranva

lebih tampan rupanva
terkenal di negaranva
terkenal kesaktiannya
rajanya sangat menyvayangi
kepada adiknya.

Diceriterakan hatinyva kecewa
kepada kakaknyva

vang akan mengalahkan keraton
scbab diadu oleh prajuritnya
kepada rajanva

tan wikan ukara tembang.

Paparabe kang anulis
anenggih Mas Purwasastra
ler kilen dalem wismane
pan nagari Prabalingga
kinen mangun carita

anutur sajarahipun
Pangeran ing Balambangan.

Mila pinurwa ing kawi

Sang Prabu ing Balambangan
kalangkung kawlas asihe

pan lama jumeneng rata
Sang Praba Balambangan

tan anut agama Rasul

pa maksih tatane Buda.

Jujuleke sri bupati

kang jumeneng Balambangan
Pangeran Patih namane
alama mukti wibawa

ana ing Maiklingga

kacatur darbe sadulur
satunggal maksih nonoman.

Anenggih Wong Agung Wilis
namanira ingkang sanak
kalangkung bagus rupane
kaloka wong sanagara
saktinira kalintang

sang nata langkung sih lulut
dhateng ingkang rayi.

Kacatur cawengah budi
dhateng wahu ingkang raka
pan arsa ngendhih kadhaton
saking pangabening bala
dhateng ing gustinira
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yang mengadu lebih dahulu
adalah Mas Tepasana.

Patih dari rajanya
bernama Mas Sutajiwa
tampan masih muda
patihnya yang kiri

raja Belambangan

vaitu keponakannya
bernama Mas Sutanagara.

Adapun patih keduanya
tidak berwenang memerintah
tidak menghadap perintah
kepada rakyat Belambangan
makanya rakvat Belambangan
tidak takut kepada raja

ada vang ketakutan.

Tunduknva rakyat kecil
semua rakvat Belambangan
tunduk kepada Gusti Anom
semua orang berkata-

orang Belambangan

pada waktu semua tunduk
vang selalu dielu-elukan. -

Hanva Wong Agung Wilis.
menjadi pujiannya

rakvat Belambangan semua
dikenal semua wanita

banyak wanita yang jatuh cinta
prajurit mengasihi dan me-
nyvayangi

apalagi dia suka memberi.

Termasvhur dalam keprajuritan

diceritakan kuat dan pemberani -

terbukti mengadu keberanian

kang dados durna rumuhun
anenggih Mas Tepasana.

Papatihe sri bupati

awasta Mas Sutajiwa

abagus anom dhasare
patihira ingkang kiwa .
sang nata Balambangan. - -
yata kaponakanipun =
aran Mas Sutanagara.

Wondening papatih kalii‘h' ,
tan kawasa amisesa

ten kedhep parentah kang wong

marang wadva Balambangan
mila wong Balambangan

tan ajrih maring sang prabu '
wonten ingkang kmajrzha_n__ o

Suyudira wadva altt
agunging wong Balambangan
suyud dhateng Gusti Anom
sebute wong sanagara
nenggih wong Balambangan
duk lagya samya asuyud,

kang tansah den ela-ela . A

Pan hanging Wong Agung Wi‘JIS Qf ,
paraning panggungnggurgira.

wadya Balambangan kabeh

dados kondhanging wanodya S

kathah estri kasmaran _
wadya bala asih lulut . . -

dhasar balaba ing dqh,\;d. o

Pan kaloka ing ngajurit .
kacatur teguh prawira ",
tatela ngaben kawanen " ¢
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musuh dari bagian timur
tidak sanggup melawan
takut sudah mendengar berita.

Yang diceritakan lagi

raja di Belambangan
Pangeran Patih sudah keluar
datang pada pergelaran
dihadap semua punggawa
berjajar para bekel

berada di depan raja.

Patihnya sudah menghadap
berada di depan raja
Juga Ki Tepasana berjajar
dengan Sutanagara
vang berada di depannya
para kecil di belakangnya
berjajar para bekel.

Berkatalah sang Raja
kepada Patih Sutajiwa
Ki Patih apa sebabnya

s1 Wilis tidak menghadap
sebab sudah lama

tidak kelihatan olehku
apa vang dia inginkan.

Periksalah dengan cepat
Sutajiwa adikmu kalau sakit
badannya atau malah dia pergi
ke mana dia pergi

Ki Jagalatri turun

dengan cepat-cepat.

Memeriksa Wong Agung Wilis
menghadap dan menyembah

tan ana kang kinajrihan
parangmuka bang wetan
tan ana sanggup amungsuh
ajrihe miarsa warta.

Yata kang Cinatur malin
sang Prabu ing Balambangan
Pangeran Patih wus miyos
pinarak ing pagelaran
ingayap kang santana .
andher para bekel agung
munggeng ngarsaning naren-
dra.

 Ki apatih wus anangkil

munggeng ngarsaning naren-
dra muwah

Ki Tapasana ajajar Sutanagara
kang munggeng ngarsanira
para cili wingkingipun ‘
ajajar para bekelan.

Angandika sri bupati
dhateng Patih Sutajiwa

Ki Patih apa karane

si Wilis tan ana seba
mapan uwus alawas

1an kadulu marang ingsun
apa ingkang den babana.

Pariksanen den agelis
Sutajiwa arinira manawi sakit
ragane atawa si lamun lunga
mring ngendi paranira
KiJagalatri tumurun
lampahira gagancangan.

Mariksa Wong Agung Wilis
siwi sira awot sekar



benar katamu

kalau kedatanganku
disuruh kakak tuan
disuruh memeriksa tuanku
bahwa Gusti tidak keluar.

Apakah paduka sakit

bahwa lama tidak hadir
kakak tuan sangat rindu

lah Gusti tuan longgarkan
kepada kakak tuan sang Raja
baiknya sava berkata

kepada Gusti kakak tuan.

Dia berkata halus

raden kelihatan marah
berkatalah kepada sang Raja
bahwa saya baru sakit

tidak bisa duduk

vang kedua sayva

datang buat apa.

Kemudian mantrinya sang Raja
vang gagah perkasa sudah
menghadap kepada sang Raja
vang bernama Tepasana

vang tangguh pemberani
dengan Sutajiwa

mantri vang dikasihi.

Dan mundurlah Jagalatri
sudah datang menghadap Raja
sudah disusun kata-katanya
sang Raja sava datang

diutus sang Raja

memeriksa adik tuan

katanva dia sakit.

Sejak kedatangan abdi
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leres pangandika angger
yen dening lampah kawula
ingutus ingkang raka
kinen mariksa pukulun
dene Gusti tan umemba.

Punapa paduka sakit

dening ama tan aseba :
kang raka langkung onenge
lah Gusti ambabanaha
mring raka sri narendra
ecane kawula matur

Gusti ing raka paduka.

Yata angandika aris
rahadyan semune duka
matura maring sang katong
pan ing ngong tembe alara
tan kawasa alenggah
kapindhone awak ingsun.
aseba kinarya paran.

Mapan mantrine sang aji
kang sami gagah prakosa wus
madhep maring sang katong
ingkang aran Tepasana
ikatangguh prawira

muwah Sutajiwanipun

mantri padha kinasihan.

Yata mundur Jagalatri

wus prapta ngarsa narendra .
wus tinata ing ature

dewa ji lampah kawula
ingutus sri narendra
mariksa rayi pukulun..
temunge sakit sarita.

Pan dugine ingkang abdi



seperti tidak sungguh-sungguh

sakitnya adik sang Raja
seumpama adik paduka
benar-benar sakit

kalau dilihat raut mukanya
seperti tidak kelihatan sakit.

Kemudian sang Raja
terkejut sedih hatinva
akhimya berkata pelan
kepada Sutajiwa

dan Tepasana

apa maksud adikmu
seperti minta negara.

Segera berkata Ki Patih
kepada Ki Tepasana
kalau boleh sang Raja
adik paduka sang Raja
kalau paduka sudah rela
lebih baik mari diusir
nanti dari Belambangan.

Meskipun saya tahu
kejelekan adik paduka
dengan tingkah lakunva kalau
malam menyusun kekuatan
berada di tempatnya

bersama Singagarit

dan semua senjata perang.

Sang Raja berkata

Sutajiwa berangkatlah
scrahkan negaranyva

semua Belambangan

penuh seluruhnva
menggantikan sayva
kemudian masuklah kerajaan.

kados boten sayektiya
sakite rayi sang katong
upami rayi paduka

yen sanggupa alara

yen sinawang netyanipun
kados boten yen sakita.

Yata wau sri bupati
kumejut manah sungkawa
wakasan ngandika alon
dhateng sira Sutajiwa
kaliyan Tepasana

paran karsane arimu
semune jaluk nagara.

Sigra matur Ki Apatih

kalian Ki Tepasana

Yyen sambada sang akatong
rayi paduka narendra

Yyen paduka wus lila

aluhung daweg tinundhung
mangke saking Balambangan.

Pradene kula udani
awoning rayi paduka
kalayan tingkah polahe yen
dalu ababarisan

wonten ing pantinira
Singagarit kumpulipun
sagagamaning ayuda.

Angandika sri bupati
Sutajiva lumakua
esrahena nagarane
sadaya ing Balambangan
sadhedhek merangira
anggentenana maringsun
nuli malebua pura.



Saya turun keluar

sambil saya bertapa

saya hamba biasa saja
sudah turun Ki Sutajiwa
Jjalannya agak cepat
tidak memikirkan bahaya

Wong Agung Wilis vang dipikir.

Tidak lama kemudian datang
di hadapan Ki Mas Putra

Ki Sutajiwa berkata

Adinda saya menghadap
diperintah oleh kakak tuan
perintahnya sang Raja

vang diberikan kepada sava.

Datang kepada Wilis

negara Belambangan .
diserahkan semua

baik jadilah raja
memerintahlah Belambangan
saya menjadi penasihat

itu vang dikatakan.

Sedang sabar menenti Adinda
kalau pantas saya jalankan
bertemu kakak sang Raja
kalau perkara Belambangan
jangan khawatir

apa yang sava katakan
seumpama ingkar janji.

Kemudian dijawab dengan
halus tadi Ki Mas Putra
berkatalah kepada sang Raja
perkara di Belambangan
sava tidak menerima

tidak mengharap jadi raja
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ingsun lengser maring jawi
idhep ingsun amartapa
ingsun amba gawan bae
wus lengser Ki Sutajiwa
lampahe gurawalan

tan ana baya kaetang
Wong Agung Wilis kacipta.

Tan adangu nulya prapti

ing ngarsane Ki Mas Putra
Ki Sutajiwa ature

Yayi mas lampah kawula
ingutus ingkang raka
tambalane sang aprabu

kang dhawah dhateng kawula.

Seba amaring si Wilis
nagara ing Balambangan
sira esrahena kabeh
yogya jumeneng nata
mangkua Balambangan
ingsun dadi kami sepuh
punika kang pangandika.

Karantene daweg Yayi

yen suwawi lumampahe
kapanggih raka sang katong
yen prakawis Balambangan
sampun walang ing driya
apan kula warninipun
upami cidra ngubaya.

Yata anakuri aris

Wau sira Ki Mas Putra
matura maring sang katong
prakawis ing Balambangan
manira tan atampa

tan nedya jumeneng ratu



tidak bisa menjadi raja.

Dalam hati saya tidak
berharap jadi raja

kalau masih hidup sang Raja
seumpama kakanda

akan bertemu dengan saya
apa nanti malam

sava datang menghadap Raja.

Kembali utusan sang Raja
bernama Patih Sutajiwa
berkata dalam hatinya

kalau saya juga dibujuk
bertanding dengan kekuatan
tidak malu saya mundur
walaupun disorak dari belakang

Tidak lama kemudian datang
di hadapan sang Raja
banvak bicaranya seperti
burung berebut buah-buahan
- tidak bisa diselingi

semua bukan kata-katanva
dasar memendam kebencian.

Sang Raja tertegun
mendengar ceritanya
cerita Ki Sutajiwa
wedana marah-marah
seperti merah menyala
kalau tidak ingat saudara
banyvak disodog api.

Bingung hati sang Raja
akhirnya berkata
sambil tertawa
Sutajiwa panggilah
semua punggawa
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tan bisa jumeneng nata.

Pan ingsung tumekeng batin
tan arsa dadi narendra

ven maksih gesang sang katong
umpamane kakang emas

arsa panggih lan ing wang
apan inggih mangke dalu

kula seba mring sang nata

Lengser dutaning narpati
aran Patih Sutajiwa

ven ngucap sajro drivane
ven ingsun den ajanana
atandhinga digdaya

pan isin manira mundur
den suraka saking wuntai

Tan adangu nulya prapti
ing ngarsane sri narendra
akathah-kathah ature kadya
cucak andon wohan

tan kena sinelanan

kabeh ature kang dudu
dhasar utang kasengitan

Anjenger sri nara pati”
amiarsa aturira

Ki Sutajiwa ature
wedana awinga-winga
lir pendah ginaluga
kapalang emut sadulur
katunjel brama akathah.

Emeng tyas sira narpati?
wekasane angandika
winor lawan ing guyune
Sutajiwa undhangana
sagunge kang sentana



yang masih setia kepada saya
nanti malam siapkan.

Semua senjata prajurit
Tepasana masuklah
menghadap pemimpin sava
si Wilis nanti datang
malam masuk keraton
apabila bersalah dan bodoh
sava tidak melawan.

Tidak lagi diceritakan

matahari sudah terbenam

tidak ada kelihatan rembulan
tampak banyak sekali di lantai
semua punggawa sudah lengkap
dari yang kecil sampai vang
besar lagi pula dilindungi sang
dewa.

Semua bekal sudah siap

siap di halaman

siap dengan senjatanva
algojo berada di depan
mendampingi sang Raja

siap dengan pedangnva
seperti singa akan menerkam.

Benar-benar menjaga di depan
pemimpin algojo

semua orang sakti

Among Grati sebelahnya
berjajar dengan Among Raras
hatinya semakin bersemangat
seperti akan menyahut orang
vang lewat.

Tepasana mendampingi
dengan Ki Mas Sutajiwa
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lamun trisna marang ingsun
mengko dalu acawisa.

Sagagamaning ngajurit
Tepasana malebua

angadhep pangarsaning ngong
si Wilis mengko aseba

dalu malebeng pura

manawa salah apunggung
manira mongsa nglawana.

Tan kocopa sireng kawi

wus sumurup sang vhang arka
tan ana sasi katonton

sedheng ngerapaning lemah
wus pepek kang penggawa
ngalasan tan pan agung
tanapi kang para sang hvang.

Bebekel samya acawis
gelar aneng palataran
samya ngagem gagamane
Jaga bela munggeng ngarsa
angamping sri narendra
sikep tameng pedhangipun
dinulu lir singa mongsa.

Among muka among esthi
lurah ira jaga bela

wong sami jinara menter
Among Grati sisihira
Jajar lan Among Raras
manahe samya anggregut
kadva nahuta wong liwat.

Tepasana wus angapit
lawan Ki Mas Sutajiwa
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dan Sutanagara ,
prajuritnya sudah mengmng
semua sudah berhati-hati
semua prajuritnya '
semua memakai gigi palsu.

Tulupnya ditutup dengan bagus
kira-kira empat puluh

vang memakai kesatria muda
senapannya sudah digelar

ada di luar keraton

diceritakan sudah tengah malam
waktu itu.

Gusti Agung. Raja Manguwi
(Bali) memerintahkan bawah-
annva untuk menangkap Tepa-
sana dan Sutajiwa sebagai
permintaan dari Wong Agung
Wilis.

Ganti vang diceritakan lagi
ada petikan cerita

vaitu seorang raja

Cokorda Nusakambangan
lebih berwibawa

sebutannya Gusti Agung
disegani oleh musuh.

Menjadi Raja Manguwi
memerintah Belambangan
seluruh keturunannya nanti. -
mencintai Belambangan. - .,
vaitu Gusti Cokorda. .. :
semua bupati Bali . ... ..
takut semua.

Begitu sang Raja - .
sudah keluar pada pertemuan

miwah Sutanagarane .
sabalane wus angayap
sadaya wus prayitna
sakathahing wadya agung
samya ngagem waos sulam.

Tulupe sinupal adi -
awatara kawandasa

kang ngagem satriya anom
senapane wus agelar
munggeng jawining pura
kocapa wus tengah lu
wayahe punang nalika.

. Gusti Agung. nateng Manguwi

(Bali) utusan punggawanipun
kadhawuhan anyepeng Tepa-
sana kaliyan Sutajiwa. awit
saking panuwunipun Wong
Agung Wilis.

Gantiya ingucap malih
wonten gempaling carita
anenggih jenenging katong
Cokordha Nusakambangan
kalangkung awibawa
paparabe Gusti Agung
keringan ing parangmuka.

Pan jumeneng ing Manguwi
amarentah Balambangan
saturun-turune mangko.
madanani Balambangan
nenggih Gusti Cokordha
sagunging bupati Wangsul
pan sami ajrih sedaya.

Mangkana sri-narpati
sampun miyos siniwaka



lengkap dengan algojonya
kira-kira empat puluh

beserta orang yang akan maju
perang sudah berkumpul empat
puluh di hadapan sang Raja.

Kemudian sang Raja
Gusti Agung berkata
kepada dua lurah

vang bernama Perangalas
dengan Wayahan Kotang
kamu berdua berangkatlah
mengawal para algojo.

Delapan puluh prajurit Bali
vang kau kawal

cepatlah menyeberang
menuju Belambangan
seumpama berhasil

tetapi pesan sava

kamu jangan tergesa-gesa.

Jangan masuk ke negara

kalau tidak ada yang men-
Jemput baik tunggulah sese-
orang yang menunjukkan kamu
masuk kalau tidak ada vang
menjemput cepat-cepat kamu
kembali kalau mungkin
mengingkari janji.

Utusan Wong Agung Wilis
vang menjemput kamu
tetapi pesan sava

Jangan ke lain arah

tetapi Ki Tepasana
potonglah kepalanva

Juga Ki Sutajiwa.
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amepek jaga belane

awatara kawandasa

muwah wong perang tandang
kawandana sampun kumpul
ing ngarsane sri narendra.

Yata wau sri bupati

Gusti Agung angandika
dhateng kalurahan karo
ingkang aran Perangalas
lawan Wayahan Kotang
wong roro sira lumaku
ngirida wong jaga bela.

Wolung dasa wadya Bali
kang angiring maring sira
nuli anyabranga age

mring nagara Balambangan
poma den angsal karya
nanging ta wekasingsun

aja sira gancang-gancang.

Aja manjing ing nagari

Yen tan ana ingkang mapag
prayoga antinen kang wong
kang anuntun lebu nira
lamun tan ana mapag

den gepah sira awangsul
manawa cidreng ubaya.

Dutane Wong Agung Wilis
kang amapag maring sira
nanging ta wewekasing ngong
aywa lyan kang dera arah
anging Ki Tepasana

tigasen mustakanipun

tanapi Ki Sutajiwa.



Tetapi Pangeran Patih

jangan mengajarkan kemalasan¥ _

nva bukan yang saya maksud
sudahlah semua bubar

Ki Perangalas mohon pamit
dengan menvembah mundur
dari hadapan.

Kemudian cepat-cepat bubar
prajurit delapan puluh
hendak menveberang semua
masuk ke Belambangan.
naik perahu semua

sudah berlayar

tidak lama kemudian tiba.

Sudah mendarat semua
algojo delapan puluh
berhenti di pesisir
berkumpul dengan temann\ a
menanti vang berjanji
dengan enaknyva duduk
membelakangi samudera.

Sudah istirahat di daratan
utusan dari raja Manguwi
diceritakan vang meragukan
sangat dinanti-nanti

utusan wong Agung Wilis vang
akan menjemput

sudah sampai tepi muara
perjalanan Ki Singangarit.

iy

Sudah.bertemu perjalanannva - -

dengan utusan dari Raja
Manguwi
Ki Singangarit berkata
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Wondene Pangeran Patih
aja wuruk sudi karya

dudu kag sun karepake

lah uwis sira bubara

yata Ki Parengalas apamit
sarya wot santun lengser
saking ing ngajengan.

Pan laju bubar tumuli
wadya bala wolung dasa
samya nabrang ing karsane
malebeta ing Balambangan
samya numpak baita

yata wus alayar sampun
tan adangu nulya prapta.

Yata sampun mentas sami
jaga bela wolung dasa
kandheg aneng pasisire

wus akumpul sakancanya
anganti kang samaya

pan eca samya alungguh
ngungkuraken kang samodra.

PANGK UR

Wus kendel aneng dharatan
dutanira wau dewa Manguwi
kocapa ingkang ngrarangu
langkung angarsa-arsa -
utusane wong Agung willis-
kan menthuk

wus praptd pinggir'muara

lampahe Ki Szngagarzt e

Wus kapethuk lampahlra
mring dutane saking prabu
Manguwi e
Ki Singagarit amuwus .



nanti saya tanyakan

kalau kamu utusan Raja Bali
saya disuruh menjemput

oleh Wong Agung Wilis.

Ki Perangalas berkata

va, saya utusan Raja
Manguwi

Ki Singangarit berkata
mengajak masuk kota

bahwa saya penunjuk jalannya
mengamuk Ki Tepasana

dan Sutajiwa.

Ki Balengker pulanglah
kamu lapor kepada Wong
Agung Wilis

bahwa utusan dari Bali
vang datang delapan puluh
seumpama disuruh terus
mengamuk

sava yang memimpin
bahwa sava berani.

Ki Balengker berlari

sampai di hadapan Wong
Agung Wilis

aduh Gusti sava disuruh
memberi tahu

bahwa orang Bali sudah datang
utusan sang Raja

vaitu Raja Manguwi.

Maksud abdi paduka
kalau mampu dengan kehendak
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mangke kula pitanya

yen andika dutane wong
Agung Wangsul kawula kinen
amapag mring Gusti Wong
Agung Wilis.

Ki Perangalas angucap
gih kawula duta prabu
Manguwi

Ki Singagarit amuwus
nedha manjing jro kitha
pan kawula kang anuntun
lampahipun

angamuk Ki Tepasana
lawan Sutajiwa malih.

Ki Balengker lah muliha

sira umatura Wong Agung
Wilis

ing mangke duta ing Wangsul
wolung dasa kang prapta
umpamane yen kinen laju
angamuk

pan ingsun kang nindhihana

. prandene manira wani.

Ki Balengker wus lumajar
sampun prapia ngarsa wong
Agung Wilis '
dhuh Gusti kula ingutus
angaturi uninga

apan mangke tivang Wangsul
sampun rawih

utusane sri narendra
anenggih prabu Manguwi.

Karsane abdi paduka
Yyen sembada lawan karsaning



Gusti

Gusti jangan ikut-ikut

lebih baik tidur saja

abdi saja vang berjuang
sampai mati

abdi saja vang maju mengadu
berani melawan Tepasana.

Seperti vang dikatakan
manis kata-kata Raden Putra
kembalilah dengan cepat
nasihatilah dengan cepat
Singangarit jadikan juru
pengamuk

bahwa sayva sudah percayva
kepada Paman Singangarit.

Tetapi seumpama disuruh

vang bernama Tepasana supaya
mati juga Sutajiwa

ternvata sudah lari

Ki Balengker sudah sampai di
hadapannya

Ki Balengker berkata pelan.

Perkataannyva sudah diketahui
pesannya Wong Agung sudah
segera diterima berangkat vang
semua memimpin prajurit Bali
sctengah Balambangan ikut.
mengamuk

sudah masuk dalam kota -
waktunva sudah malam.

Tidak diceritakan vang berbuat.

jahat
diceritakan sang Raja Pangeran

Gusti L
Gusti sampun tumut-tumut
luwung sare kewala

abdi dalem ingkang
anglampahi lampus

abdi dalem den abena
lawan Tepasana wani.

Yata wau angandika

Raden Putra tembung wacana
manis :

lah balia den agupuh
warahen de agancang
Singagarit dadia juru
pangamuk

pan ingsun sampun pracaya
maring Paman Singagarit.

Anging poma dipun ken
ingkang aran Tepasana den
mati lawan Sutajiwanipun -
yata sampun lumajar

Ki Balengker wus prapta ing
ngarsanipun

Ki Singagarit matur aris.

Ature sampun katanggap
sawelinge Wong Agung sampun
tampi sigra mangkat kang -
panganjur sawadyva Wangsul
ira Balambangan sapalih tumut
angamuk :
sampun manjing jroning kitha
wavahipun lingsir wengi.

Tan kocapa kang dursila

kaucapa wang Nata Pangran



Patih

sangat menanti-nantikan
kedatangan adiknya

akhirnya penjaga malam di-
suruh penjaga malam pergilah
lihatlah adik Wilis.

Penjaga malam sudah keluar
sudah di belakang di luar
pintu hampir sampai jalan
besar mendadak datangnva
Singagarit sudah bertemu
lengkap dengan senjata
penjaga malam terkejut.

Penjaga malam segera berlari
dipanggil oleh Singagarit avo
Jjangan berlari

biar sama kuat kamu
Tepasana, Sutajiwa suruhlah
keluar sayva makan hatinva
Singagarit memanggil-manggil.

Sorak prajurit Belambangan
Pangeran Patih hatinva ter-
kejut

mendadak datangnva
penjaga malam terharu aduh
Gusti dari kerajaan

saya vang akan menvambut
melawan prajurit raja.

Adik paduka dibantu Singagarit
dengan Prajurit Bali

akan mengamuk kerajaan

dan prajurit Belambangan

saya lihat banyak vang ikut
mengamuk aduh dewa
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Patih

langkung dennya ngayun-ayun
dhateng kang rayi sira
awekasan jagalatri dipun

utus jagalatri lah miyanga
pariksanen yayi Wilis.

Jagalatri sampun medal

wus kapungkur wau jawining
kori wus dungkap lulurung
agung kasaru praptanira
Singagarit lampahira wus ka-
pethuk sagagamaning ngayuda
kaget sira jagalatri.

- Jagalatri dyan lumajar

dipun celuk dhateng Ki Singa-
garit lo pavo aja lumajar

den padha panggah sira
Tepasana. Sutajiwa konen mertu
sun gadhone atinira
Singagarit belik-belik.

Surak wadya Balambangan
yata kaget galihe Pangran
Patih

kasaru ing dhatengipun

Jagalatri karuna adhuh Gusti

lengsera saking kedhatun
kawula ingkang maguta
lawan sabala narpati.

Srayane rayi paduka Sigagarii
angirit wadva Bali

arsa ngamuk mring kedhatun
wadya ong Balambangan
tinggal kula akathah kang
tumut ngamuk adhuh dewa



kehendakmu keluarlah dari
dalam keraton.

Berdesakan para prajurit
semua berkeliling ke sana ke-
mari

tidak tahu mana kawan mana
lawan ,

bercampur sorak prajurit
bunyi senapan kelihatan seperti
hujan peluru dari angkasa
kelihatan seperti hujan api.

Geger vang ada di dalam
keraton seperti gabah tangis
para istri

segera Tepasana keluar dengan ,
Ki Sutajiwa

algojo mengamuk bersama
temannya diberondong senjata
Tepasana sudah melesat.

Sutajiwa sudah melarikan diri
kedua orang larinva cepat
sekali istrinva vang direbut
scrava berkata dalam hati
paling-paling orang Bali
mengambil istriku

akhimyva dibovonglah

istrinva vang dicintai.

Diceritakan semua lari
kedua orang mencari
perlindungan

sudah dibawa istrinva
mengungsi di luar kota
algojo empat puluh vang
menjemput prajurit Bali
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sumingsira medala saking
Jro puri.

Busekan bala sahtana‘

pan sadaya lir gabah den
interi

tan buh rowang lawan mung-
suh

awor suraking bala

bedhil muni dinulu lir udan
rawuh mimis kang saking
ngawivat dinulu lir udan api.

Geger kang wong dalem pura
kadya gabah tangise

. pra pawestri

sigra Tepasana metulawan

Ki Sutajiwa

Jagabela angamuk sakanca-
nipun binarondong ing sanjata
Tepasana wus malencing.

Sutajiwa wus lumajar

wong kakalih playune lonjong
mimis garwanipun kang rinebut
sarwi ngucap ing nala

nora wurung Wong Bali
ngambil bojoku

dadi paran kaboyonga

dhenoke kang dadi ati.

Yata wus samya lumajar

wong kakalih pan sareng

rebut urip

wus binekta garwanipun
ngungsi jawining kitha
Jjagabela kawandasa ingkang
magut wadvabala kawangsulan



(V5]

Soraknya memekakkan telinga.

Ramai saling membunuh
prajurit Pangeran Patih
membela tuannya

tuan larilah .
saya sendiri vang akan mem-
bunuhnva

tangis bercampur sorak
sepeiti ombak lautan.

. Pangeran Patih lolos dari

keraton, mencari perlindungan
kepada Kumpeni lewat Bupati
Prabalingga dan Panembahan
di Madura.

Diceritakan sang Raja sudah
keluar dari keraton

lewat rohong

bersama istri semua

para selir. para putra semua
ikut

Sutanagara lari

sudah berkumpul dengan raja.

Harta benda masih digelar
di dalam keraton seadanva
dibawa

tidak diceritakan sang
algojo vang berperang ramai
saling mengamuk

orang Bali kava mendadak
lainnyva ada vang mati.

Algojo Belambangan dua orang
bersamaan matinyva

vang payah mabuk mengamuk
prajurit di Belambangan
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surake melingi kuping.

Arame silih prajava
punggawane wau Pangeran
Patih ambelani gustinipun
gusti lah lumayua

kula dhewe kang ngana’hemz
pejahipun

tangis sawur lawan surak
kadya ombaking jaladri.

. Pangeran Patih lolos saking

pura. pados pangungsen dha-
teng Kumpeni lantaran Bu-
pati ing Prabalingga tuwin
Panembahan ing Madura.

Kocapa sri nara nata sampun
lengser saking ing dalem puri
medal bubutulan sampun
saha garwa sadava

para selir pra puira apan
nomut

Swianagara lumajar

wus kumpul ing sri bupati.

Rajabrana maksih gelar
ing jro pura sacandhake
cinangking

ian kocapa sang aprabu

Jjagabela kang yuda pan arame

denira amuk ingamuk
Wong Bali agung kabranan
saweneh ana kang mati.

Jagabela Balambangan wong
kakalih sareng dennya ngemasi
kang savah wuru angamuk
wadyva ing Balambangan



bergulat dan mengamuk para
prajurit Bali

mendadak ada utusan

utusan Pangeran Bali.

Mengundurkan algojo
berkatalah penjaga malam
bahwa kamu disuruh mundur
oleh sang Raja semua algojo
sudah mundur

semua prajurit

semua mengiring.

Jalannva sang Raja

bersama istrinya sudah
mengungsi ke gunung

vang mengawal tiga ratus orang
semua naik gunung

Jember vang hendak dituju
istrinva semua menangis
putranva juga menangis.

Begitu juga para kerabat
besar kecil semua menangis
aduh Gusti Dewa Raja

lebih baik sayva mengamuk
kalau mampu sang Raja sava
mengamuk

kasihan sang Raja diuji
kalau nanti tidak berani
membalas.

Sang Raja berkata pelan
saudara semua vang sava
kasihi jangan semua mengamuk
bukan kehendak saya
ketahuilah semua prajuritku

pan akuwel pangamuking wadya
Wangsul

kasaru wonten putusan

dutanya Pangeran Patih.

Ngunduraken jagabela

yata ngucap wau ki Jagalatri
pan sira kinengken mundur
dening radeya nata sakathahing
jagabela sampun mundur
sagunging bala sentana

sadaya samya umiring.

Lamahira sri narendra
sagarwane sampun ngungsi
ing ardi

ingiring wong tigang atus
samya minggah ing arga
kang sinedya ing Jember
ingkang jinujug

garwanira samya mular
putrane samya angangis.

Muwah kang para santana
ageng alit sadaya samya nangis
adhuh Gusti Dewa Ratu

luhung kula ngamuka

yen sembaga wong Agung
kawula ngamuk

eman dadaring narendra

yen tan wani males mangking.

Sang nata alon ngandika
sarupaning sanakinngsun kang
asih sadaya aja angamuk
dudu ing karsaning wang
wruhanira sarupane bala



sudah takdir saya kehendak
dewa yang Maha Agung.

Diceritakan Tepasana sudah
lari dengan Kyai Patih
bersama prajurit banvak
vang memakai tumbak bubul
semua tumbak bubul sudah -
diambil

kepada Ki Mas Tepasana
tutupnya cepat dirajut.

Tangkai tombak diputus
kelongsongnva semua
diambil

sudah dikemasi semua
ditempatkan pada gerobag
kemudian dimuat pada kapal
segera berangkat

vang memakai tumbak bubul
sudah disuruh pulang semua.

Hentikan vang akan lan
diceritakan Wong Agung Wilis
didatang utusan dari Bali
berkatalah utusannya

sebab perintah Wong Agung
kalau negara Belambangan
bupatinya sudah tergeser.

Wong Agung Wilis berkata

terserah kehendak Wong Agung

Bali
sava menurut kehendaknya
mengenai negara

ningsung
wus pinasthi raganing wang
karsane Dewa Kang Luwih.

Kawarnaa Tepasana wus
lumayu kalawan Kyai Patih
awor wadyabala agung
kang ngagem waos sulam
sakathahe waos sulam wus
pinundhut

dhateng Ki Mas Tepasana
supale rinacut aglis.

Pinutung punang landheyan
brongsonge sadaya sami
ngambil

riningkes sadaya sampun
winadhahan gerobag

nulya winot ing kapal sigra
lumaku

ingkang ngagem waos sulam
wus tinundhung samya mulih.

Sigegen ingkang lumajar
kang kocapa nenggih wong
Agung Wilis

tinangkil duta ing Wangsul
matur kang punang duta
paran karsa parentah tuan
Wong Agung

Ywan nagari Balambangan
bupatine wus gumingsir.

Wong Agung Wilis ngandika
mongsa borong kersa wong
Agung Bali

sakarsane kula anut

sampun menggah nagara



walau sekujur tubuh saya
walau hidup atau mati
haturkan pada raja di Bali.

Tetapi yang saya minta

kalau diperbolehkan raja Bali
kepala Tepasana

dan Ki Sutajiwa

saya ingin melihat kepalanya.
sakit hati saya

seperti orang laki-laki sendiri.

Makanva Kangjeng Pangeran
tidak mau datang ke Bali
vang mempunyai kehendak
si botak Tepasana

vang menjadi sebab
pertengkaran dengan Bali
anjing cebol Sutajiwa

juga ikut menjadi sebab.

Meninggalnya Paman Rohgga

itu awal mulanya vang menjadi .

iblis |

maka yang ; memebabkan rusak
negara Belambangan

terlaksana saya diusir

kepada kang Mas Pangeran

juga si botak vang jahil.

Ki Perangalas berkata
utusan dari raja Bali
perintah sang Raja

vang jatuh kepada saya -

nadya raga kawula ingkang
sakojur nadyan pejah gesang
kula katura prabu ing Bali..

Nanging wonten kula tedha
yen sambada klawan wong
Agung Bali

Tepasana sirahipun

lawan Ki Sutajiwa

mustakane kapingin kawula -
nduly

sakite manah kawula

kaya wong lanang pribadi.

Marmane Kangjeng Pangeran
datan purun seba dhateng

ing Bali

ingkang darbeni atur

pun lengar Tepasana

ingkang dados wisuna rembug
ambangsul

asu cebol Sutajiwa

inggih tumut mamarahi.

Pejahipun Paman Rongga -
puniku purwane kang dadi.
belis

mila dados risakipiin .-

nagari Balambangan
kalampahan kawula arsa
tinundhung

dhateng kakang Mas Pangeran
inggih pun lengar kang Jjahil.

Umatur Kz Perangalas
dutanira wau sang prabu Bali -
Timbalane sang wa,prabu :
kang dhawah ing kawula ..



Tepasana Sutajiwa yang
diambil

sang Raja sudah mengerti
kejelekan kedua orang.

Wong Agung Wilis berkata
sedang paman utusan secepat-
nya kepada Raja Bali memberi
tahu bagaimana kehendak Gusti
Agung mengenai negara
Belambangan sudah dltmggal
sang Raja.

Kemudian utusan

Ki Wayahan Kotang yang cepat
disuruh

dia menyeberang cepat

tidak melihat di jalan

vang diceritakan kasihan
Pangeran di Belambangan

di kamar memikirkan kehendak
hati.

Ada peribahasanya

sang Bupati meninggalkan
negara

itu bisa dikatakan

tidak berhias kehilangan tempat
artinya lebah besar me-
ninggalkan madu

meninggalkan sarang mestinya
anak lebah berceceran.

Semua mancadesa

dengan Belambangan tidak
ada yang berani

ditempati sang Raja
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Tepasana Sutajiwa kang
pinundhut

sang nata sampun umnga
awone tiyang kakalih.

Wong Agung Wilis ngandika
daweg paman utusan den a glis
dhateng dang aprabu Wangsul ~—
angaturi uninga kados pundi
karsanira Gusti Agung pan
nagari Balambangan sampun
tinilar nrepati.

Yata wau aputusan

pan Wayahan Kotang ingutus
aglis

yata wus anabrang gupuh

tan kawarna ing marga

kang kocapa mangke ingkang
melas ayun

Pangeran ing Balambangan
ing senthong sinedyeng

galih.

Salokane apan ana

sri bupati genira tilar
nagri

puniku ing candranipun
tampa yas linangsana
artinipun tawon gung atilar
madu

tilar tala pinasthika
gumana akocar-kacir.

Sagunge pra manca desa
Balambangan sadaya tana
wani

kapondhokan sang Prabu.



tidak berani di tempati
sebab takut kemasyhuran
sang Prabu Bali
sebenarnya Belambangan
diperintah oleh Bali.

Tidak diceritakan lamanya
sang Raja meninggalkan tempat
di hadapan bala tentara agung
semua yang berada di kamar
semua menghadap sang Raja
Ki Sutanagara menghadap

Ki Sutajiwa menghadap.

Penjaga malam menghadap
saudara penjaga malam sudah
datang

Mas Wira Sangsayva itu
menantu sang Raja

penjaga gajah penjaga muka
di belakangnya

semua menyandang pedang
penangkisnya perisai besi.

Sudah lengkap bala tentara
berkata Pangeran Patih
dengan anaknya

apakah kehendaknya
tepatnya menggantikan sava

menjawab Ki Sutajiwa
kalau mampu sang Raja.

Prajurit Belambangan

kapan waktunya semua akan
kembali o
tidak ada yang tunduk
kepada Paduka Raja

tan wani kanggenana .
mapan ajrih undhange sang
Prabu Wangsul

sayektine Balambangan
kaparentah maring Bali.

Tan kocapa lamintra

sri narendra genira tilar panti
sineba dantana agung

wong senthong pan sadaya
samya seba ngarsanira sang
aprabu Ki Sutajiwa seba

Ki Sutajiwa anangkil.

Ki Jaga dalu aseba

Jjagalatri sadulure wus
nangkil

Mas Wira Sangsava ik
mantune sri narendra

among esthi among muka
wingkingipun

pan samya angagem pedhang
tamenge parising wesi.

Wus pepek bala santana
angandika wau Pangeran
Patih apan karo anakingsun
paran ta karepira
prenahira anyeleh mrzng
raganingsun

umatur Ki Sutajiwa

Yen sembada paduka ji.

Mapan wadya Balambangan
kala mangkin sadava samya
balik ‘
tan wonten mgkang asuvud
dhateng paduka nata



kalan mampu pangeran mari
maju :
datanglah di Prabalingga
mengungsi kepada Kumpeni.

Datanglah ke Prabalingga
minta perlindungan Kumpeni
bupatinya tampan

bernama Jayalalana

itu saudara sang raja
Pangeran Patih berkata
kata-katanya enak didengar.

Sutajiwa membuat surat vang
akan dihaturkan raja

baik kata-katanva

dan mati hidup sava

beri tahukan kepada Ki Adipati
Sang Prabu di Madura
Panembahan Agung

bernama Cakraadiningrat
semoga menaruh kasihan dan
memberi bantuan

kemudian kamu buat.

Surat diberikan kepada Java-

lalana yang sebaiknya merawat
sava menjadi keprihatinan saya
kemudian sudah mulai menulis
pada dasamnya Sutajiwa pandai

orang vang tajam perasaannya

rupanya tampan

dasar agak beranvak?

setiap tingkah-lakunya orang
tampan tersebut menarik hati
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yen sambada pangeran daweg
alaju

dhatenga ing Prabalingga
angungsi dhateng Kumpeni.-

Anjujuga Prabalingga

puniku kinarya tamping Kum-
peni bupatine pan abagus
aran Jayalalana

pan punika santana paduka
prabu

Pangeran Patih angandika
delinge arum amanis.

DHANDHANGGULA

Sutajiwa akarya atulis kang
prayoga katuring narendra
kang becik patembungane
lan pati uripingsun

lan pati Ki Adipati

Sang Prabu ing Madura
Panembahan Agung

aran Cakraadiningrat
muga-muga pitulung kawelas
asih ‘

kalih sira gawea.

Jayalalana pringana tulis
kang pravoga ngolah raganing
wang dadiya larapaning ngong
nulya nunurat sampun
Sutajiwa dhasar ta wasis

wong lantip ing sasmita

. warnane abagus

dhasare rada beranyak
satingkahe wong sigit teka
mantesi



jadilah suratnya.

Kedua orang tadi yang di-
tunjuk

sebab dekat dengan sang Raja
lebih banyak-mengalami ujian
sang Raja berkata

berjalanlah kedua orang
menuju Prabalingga
berjalanlah dengan cepat
berikan suratku

kepada anak Jayalalana yang
memerintah -

negara Prabalingga.

Sudah berangkat kedua orang
tadi yang dituju

Prabalingga

jalannya siang malam

tidak memperhitungkan bahaya

jalannya yang membawa surat
ada lagi yang diceritakan
yang lain diceritakan

Ngabei Jayalalana

hari Senin waktu menghadap
semua punggawa.

Sudah lama menghadap
mendadak datang

Ki Tepasana jalannya
berlari tanpa diburu

terlebih-lebih kelihatan takut

kepada orang Belambangan
karena itu cepat-cepat

mengungsi ke Prabalingga - -
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dadi king punang surat.

Wong kakalih waha kang ti-
nuding s
parekane wau sri narendra
kalangkung tuwuh dadare
angandika sang rabu
lumakau parekan kalih
maring ing Prabalingga
kang gancang lumaku
aturena surating wang
mring si anak Jayalalana
kang linggih

nagari Prabalingga.

Wus lumampah wau wong ka-
kalih kang sinedya wau
Prabalingga

rahinten dalu lampahe

tan kawarna ing ngenu
lampahira kang mundhi tulis
wonten malih ingucap

kang liya cinatur

~ Ngabehi Jayalalana

dinten Senen Sedhenge Wau o
tinangkil
sagunge kang punggawa

Sampun dangu genira tmang-
kil | ,

pan kasaru wau praptamra
Ki Tepasqna lampahe

lumayu tan binuru. .
sakalangkung kasus awedi.
dhateng wong. Balambangan
marmane alaju:. :
angungsi mring Prabalmgga '



dikiranya kalau dikuntit
oleh orang Belambangan.

Terkejut para mantri
Prabalingga semua gopoh
kedatangan Tepasana
Puspanagara ikut
bersama-sama mengungsi
kamu Puspanagara

sudah pernah tahu
tergesa-gesa Ki Jayalalana
menjemput pamannya datang
digandeng tangannya.

Sudah dipersilakan masuk
ke dalam kota

setelah sampai di dalam pura
semua sudah duduk
bersama istrinya

serta semua putranva duduk
memangnya kerabat

sudah berpeluk-pelukan

Ki Tepasana berkata

setelah mendapat halangan
ketika di Belambangan.

Tertegun semua yang datang
vang bernama Ki Jayalalana
sangat menyesal

teringat sang Raja
Belambangan sudah bergeser
dari dalam pura -
meninggalkan keraton

tidak lama diceritakan
mendadak datang yang mem-
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panyanane manawa dipun tut .
wingking
maring wong Balambangan.

Kaget wau ingkang para mantri
Prabalingga pan gita sadaya
Tepasana sadhatenge
Puspanagara tumut

pan asareng dennya angungsi
sira Puspanagara

wus tau adunung

gupuh Ki Jayalalana

pan amethuk ningali kang
uwa prapti

kinanthi ingkang asta.

Wus katuran manjing ing jr
puri o
sapraptane wau dalem pura
wus sami tata lenggahe
yata sagarwanipun .
lawan putra samya alinggsih
dhasaripun sentana

wus rangkul-rinangkul

Ki Tepasana ngandika
sapurwane kalane manggih
bilahi

duk aneng Balambangan.

Yata jenger wau kang tinangkil
ingkang nama Ki Jayalalana
kalangkung-langkung getune
kalingane sang Prabu
Balambangan sampun gumingsir
saking ing dalem pura

atilar kadhatun

datan dangu apocapan

pan kasaru praptane kang



bawa surat
utusan dari Belambangan.

Sudah diberikan suratnya
untuk diterima Ki Jayalalana
segera dibuka suratnya
dibaca suratnyva

sudah dimasukkan dalam hati
merasa kalau kegeser

tahu kata-katanya
kasihan kalau mendengar
kata-katanya

begini bunyi suratnya

ingat surat sava.

Sebab saya memberi surat
kalau raja Belambangan
vang pergi darn keratonnya
berikan kepada anaknya
Jayvalalana yang duduk

di negara Prabalingga
vang diberi keluhuran

isi surat saya

saya minta bantuan Gusti
karena kesengsaraan kami.

Jika sudi nvawa saya me-
ngungsi

sayva minta dengan sangat
jika ananda sanggup

saya minta bantuan

saudara saya minta

anda teruskan

datang kepada Wong Agung
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mundhi tulis
duta ing Balambangan.

Sampun katur mangke punang
tulis

duk tinampan Ki Jayalalana
sigra binuka surate

winaos suratipun

wus sinuksma sajroning ati
angsrasa yen kagiwang
amiarsa kang tembung
tembunge amelas arsa

pan punika ungeling kang
punang tulis

penget surat kawula.

" Pan kawula angaturi tulis

ingkang rama nateng Ba-
lambangan

kang kendhang saking daleme
katura ingkang sunu
Jayalalana ingkang palinggsih
negari Prabalingga

kang sinungan luhur
wiyosing surat kawula

pan kawula anedha pitulung
Gusti

saking apes kawula.

Lamun sotah nyawa kula
ungsi

apan sanget ing panedha kula
lamun sinambadan angger
kula nedha pitulung
gunandika kawula tedhi
andika larapena

aseba Wong Agung



Gustl di Maduretna .
vang bernama Panembahan
Adipati Hanvakraadiningrat.

Sudah selesal vang menulis
seperti tersentak hatinva
Jayalalana blcarama
utusan keduama

kamu sava suruh

perg1 ke Pasuruhan

saya yang akan ikut
memberi tahu

kepada Komandan bernama
Kapten Kobis

vang menjadi perantara.

Setelah selesai Ki Ngabei
semua bala vang ikut di
belakangnyva

datang menghadap jalannva
tidak diceritakan di jalan
sudah sampai dalam loji
bertemu sudah lengkap

di loji besar

Tumenggung Nitinagara
sudah dudik berjajar Kapten
‘Kobis datang Javalalana.

Javalalana berkata pelan

ini utusan sang Raja

utusan dari Belambangan
utusannva sang Raja

vang benama Pangeran Patih
minta bantuan

kepada sang hamba

dua kall ‘vang memerintah
_kalau Kumpem kasihan mem-
beri' pertolongan

mring Gusti ing Maduretna
kang anama Panembahan
Adipati Hanyakraadiningrat.

Sampun titi wau ingkang tulis
lir sinendhal wau galihira
Jayalalana delinge

utusan kalihipun

pan andika kula aturi
dhatenga Pasedhanan

kula ingkang tumut
angaturana uninga

mring Kumendhan kang aran
Kapitan Kobis

kang dadi palawangan.

Yata bibar wau Ki Ngabehi
sawadyane ingkang anut
wuntut

amara seba lakune

tan kawarna ing ngenu
sampun prapta sajroning loji
kapanggih wus pepekan

ing loji pan agung
Tumenggung Nitinagara

wus alenggah ajajar Kapitan
Kobis prapta Jayalalana.

Javalalana mangkya matur aris
pan punika utusan narendra
saking Balambangan kinon
utusane sang Prabu

kang anama Pangeran Patih
anedha pitulingan

dhateng san ahulun

kaping kalih kang utusan
lamun ‘woriten sih pitulunging -
Kumpeni



kemudian menyeberang Madura.

Berkatalah sang Kumpeni
yang bernama Kapten Perdinan
sedang kehendaknya

segera mohon diri

sudah berlayar kedua utusan
tidak diceritakan di jalan
sudah sampai

menuju di depan

sudah diberikan kepada Pa-
nembahan Adipati
Cakraadiningrat.

Sudah diambil suratnya
surat dari Belambangan
segera dibuka suratnva
dan sudah dibaca

sudah dirasakan dalam hati
tersenyum sang Raja
agaknya kecewa
mendengar bunyi suratnya
itulah isi suratnya

lebih memperhatikan.

Hamba menghaturkan surat
Gusti

dari adik Raja Belambangan
vang keluar dari kerajaan
vang mengungsi di desa

vang bernama Pangeran Patih
diberikan kepada sang Raja
tadi sang Raja

vang menguasai tanah Jawa

lajeng nabrang Madura.

Angandika wau sri Kumepeni
kang anama Kapitan Pirdinan
inggih daweg sakarsane
sigra apamit sampun

wus alayar duta kakalih

tan kawarna ing marga

yata sampun rawuh

anjujug aneng ngajengan
sampun katur Panembahan
Adipati '
Anyakraadiningrat.

Wus pinundhut wau ingkang
tulis

kang nawala saking
Balambangan

aglis binuka surate

yata wicana sampun

pan sinuksma sajroning galih
mesem sri nara nata
samune gegetun

amyarsa ungeling surat

lah punika wiraose ingkang
tulis

langkung amelas arsa.

Pan kawula atur surat Gusti
ingkang rayi nateng
Balambangan

kang kendhang saking prajane
kang ngungsi aneng dhusun
kang anama Pangeran Patih
kaatura sang nata

wau kang sinuhun

kang misesa tanah Jawa



vang bernama Panembahan
‘Adipati
vang memerintah Madura.

Yang menjadi isi surat
menghaturkan hidup mati
sampaikan kepada adinda
saya minta bantuan

karena saya sudah tergeser
dari Maniklingga

diburu musuh
Belambangan sudah rusak
dirusak oleh raja Manguwi
saya tidak tahan.

Serahkan negara
Belambangan serahkan semua
dengan segala isinya

kalau mampu sang Raja
selanjutnya saya mengabdi
kepada paduka Raja

sava bersungguh-sungguh
apalagi badan sava

biar ditolong mengabdi ke-
pada Kumpeni

Gusti vang menolong.

Sudah selesai membaca surat
raja Maduretna

agak bergetar hatinva

setiap kata dalam surat di-
perhatikan

sangat gembira

hati sang Raja

merasa dipergunakan

kalau kehendak pemerintah
Kumpeni memerintah
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kang anama Panembahan
Adipati
kang mengku ing Madura.

Wiyosanipun wau ingkang tulis
pan kawula atur pejah gesang
katura dhateng nak angger -
kula nuwun pitulung

rehning kula sampun gumingsir
saking ing Maniklingga
kaburu ing mungsuh
Balambangan sampun risak
pan binedhah dening sang
Prabu Manguwi '

kula boten kawawa.

Pan kasraha gusti kang nagari
Balambangan katura sedaya
miwah sadhedhek merange
yen sembada sang prabu

pan kawula lajeng angabdi
dhateng paduka nata

kawula mituhu

lawan malih raga kula

den lantinga angabdz dhateng
Kumpeni

Gusti kang pitulunga.

Sampun tamat gennya maca tulis
sri narendra nateng Maduretna
esmu kumenyut galihe
saungeling surat kaliling

kalangkung sukanira
galihe sang Prabu
angrasa adarbe guna

yen rembaga karsane prabu
Kumpeni marentah



Belambangan.

Berkata sang Bupati

kepada punggawa Jaksanagara
segera antar ke sini

utusan sang Raja
Belambangan bawalah cepat
datang ke Surabaya

‘kepada Tuan Sakeber

beri tahu utusan tersebut
bahwa saya menyemput di
Besuki

kepada Raja Belambangan.

Sudah bubar Ki Singamumpuni
bersama Ki Jaksanagara
menghadap tuan Sakeber

tidak lama sudah datang

di hadapan Raja Kumpeni

pada waktu kamu menghadap
Sakeber melihat

kepada Ki Jaksanagara

disapa seraya cepat dipanggil
kemudian sudah duduk.

Segera berkata Ki Jaksanagara
serta membuka ikat kepalanya
kalau Kumpeni sudah ababnya
hamba tuan diutus

saudara Kvai Pati
Panembahan Diningrat
kepada hamba

menghaturkan surat

vang pertama diutus sang Raja
utusan dari Belambangan.
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Balambangan.

Angandika wau sri Bupati
mring penggawa Ki
Jaksanagara

lah sira irida age

utusane sang Prabu
Balambangan gawanen aglis
seba mring Surabaya

mring Sakebar agung

lah warahen kang utusan
lamun ingsun amapag maring
Basuki

mring nateng Balambangan

Sampun bibar Ki Singamumpuni
pan kinanthi Ki Jaksanagara
aseba sakeber katong

tan adangu wus rawih

ing ngarsane rajeng Kumpeni
yata sira tumingal

Sakeber andulu

dhateng Ki Jaksanagara
dyan sinapa sarwi ingawe
agipih

yata sampun alenggah.

Dyan umatur Ki Jaksanagari
sarta buka wau uketira

yen Kumpeni wus tatane
amba tuan ingutus

kang sudara Kyai Pati
Panembahan Diningrat
dhateng sang ahulun
angaturaken nawala

kang sapindhah wonten utusan
narpati

duta ing Balambangan.



Untuk diserahkan kepada sang -
Bupati '
kemudian untuk dapat diterima
surat segera dibuka

dirasakan dalam hati

sudah dimasukkan dalam hati
setiap kata dalam surat
Sakeber tertawa

kemudian ditanya utusan dari
Linggamanik

dari awal sampai akhir.

Sang Bupati terdiam

vang ditanya habis bicara
akhirnya berkata pelan

kamu pulang cepat

pulanglah Jaksanagara
sampaikan kepada Panembahan
besuk saya datang ’
menghadap kepada Panembahan
memberi tahu supaya segera
menjemput orang Belambangan.

Utusan Prabu Linggamanik
kalau perlu bubarkan segera
katakanlah kepada rajamu
segera kamu pulang

katakan kepada Pangeran Patih
pasti sava menjemput

kepada beliau

dengan. Adipati Madura
bertemulah besuk di Besuki
dan raja Belambangan.

Sudah diusir utusan Lingga-
manik
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Pan katura dhateng sri Bupati

yata enggal nulya tinampanan
nawala binuka age

yata sinuksmeng kalbu

wus kadhadha raosing galih
satembunging nawala

Sakeber gumuyu

yata wau tinakenan kang utusan
ingkang saking Linggamanik
purwa tekeng wekasan.

Yata kendel wau sri Bupati
kang tinaken telas caturira
wekasan alon delinge

sira mulih agupuh

lah muliha Jaksanagari
matura Panembahan

besuk ingsun rawuh

aseba mring Panembahan
asung rembag puruna ge ngong
aturi

mapag wong Balambangan.

Utusane Prabu Linggamanik
yen sambada mengko lah bubara
matura maring gustine ’
age nuliya mantuk

lah matura Pangeran Patih
pasthi ing ngong amapag
maring raganipun

lawan Dipati Madura
kapanggiha ing benjang aneng
Basuki

lan nateng Balambangan.

Wus tinundhung duteng
Linggamanik
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setelah utusan Madura
bersama bubamya
dan sudah berjalan
utusan dari Linggamanik
sudah naik perahu
berlayar siang malam
tidak diceritakan jalannva
siang malam berjalan
_sampai di Prabalingga.

Sesampainya di Prabalingga
sudah diberi teman tiga orang
sebagai pengiringnva
sembilan vang diutus
menghaturkan surat

kepada sang Raja

Raja Belambangan

sudah berangkat bersama
vang bernama Ki Singa-
mumpuni

seperti perahu kecil kena angin.

Tidak dicenitakan vang berjalan
diceritakan Raja Belambangan
sangat kasihan

lama saling bicara

Tepasana juga berbicara
mengapa sampai ditinggal
cintanva sang Raja
diharapkan menyelesaikan
pekerjaan

sang Raja sangat kasihan
kepada Ki Tepasana.

Sutajina berkata pelan
kepada sang Raja sava

pupungkuran duta ing Madura
pan sareng wau bibare

yata sampun lumaku

dutanira ing Linggamanik
sampun numpak baita

layar siang dalu

tan kawarna lampahira

siang latri genira sami lumaris
prapta ing Prabalingga.

Sapraptaning Prabalingga nguni
wus sinungan kanthi wong tiga
Kang minongka ngiringake
semben sarwi ingutus

angaturi nawala adi

dhateng sri naranata
Balambangan Prabu -

yata wus sami lumampah

kang anama sira Ki Singa-
mumpuni '

lir jukung kapawanan.

Tan kocapa wau kang lumaris
kawarna aprabru Balam-
banngan

kalangkung melas asihe
dangu aginem catur
Tepasana ginunem sami
dening teka atilar
tresnaning sang prabu
Jjinongka ngentasi karya
sri narendra pangemanira
kepati

maring Ki Tepasana.

Sutajiwa mangkya matur aris
mring sang nata gusti atur



haturkan

Tepasana tidak baik hatinva
sebab tidak berkumpul
tidak diiringi jalannya sang
raja

sangat pucat kalau dipikir
menguncit jalannya

tidak lama saling berbicara
tiba-tiba datang utusannva
Wong Agung Wilis

vang dari Belambangan.

Yang bernama Bekel Jaka
Bencing

dengan dia Bekel Ruwa
dan wayahan ketiganyva
mendekat sang Raja

duduk bersama menghadap raja
kemudian disapa

oleh sang Raja

kamu menyusul saya

kalau ada sesuatu susulah
sava

Ki Wayahan menghaturkan
sembah.

Saya datang diutus gusti
menghaturkan hidup dan mati
Wong Agung Wilis katanya
paduka Sang raja

" kalau rela hari sang Raja
paduka disuruh

pulang ke keraton

adik paduka sang Raja

tidak jadi membangkang ke-
pada sang Raja '
tetapi malah sangat mencintai.
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ring wang 7

Tepasana won manahe
marmanipun tan kumpul

tan angiring lampah narpati

langkung celong nging manah
ngucira ing laku

datan dangu cacaturan

pan kasaru dutane Wong
Agung Wilis '
kang saking Balambangan.

Kang anama Bekel Jaka
Bencing

lawan sira aran Bekel Ruwa
lan wayahan katigane
umarek ing sang Prabu
samya lenggah ngarsa narpati
yata nulya sinapa

dhateng sang apabru

sira anusul maring wang
paran karya sira anusul:
mring kami

Ki Wayvahan tur sembah.

Pan ingutus gusti lampah kami
angaturaken ing pejah gesang
Wong Agung Wilis wiyose
pukulun sang aprabu

lamun lega galihh narpati
paduka ingaturan .

mantuk angadhatun.

rayi paduka narendra -
boten sedya belela dhateng
dewa ji

malah sangeting tresna.



Berkata sang Raja
diterima kasih saudaranya
Si Wilis sangat mencintai
menangis bersama

istri sang Raja

Mas Ayu Nawangsasi?
bersujud di kaki

semua putranya menangis
melihat ayahnya menangis
menangis semuanya.

Berkatalah Nawangsasi
terharu kepada sang Raja
kasihan mendengar keluh
kesahnya

menanti minta pulang
namun Wong Agung Wilis
tidak jadi membangkang
menyuruh pulang

tidak tahan di hutan
kalau mau Pangeran mari
pulang

ke Belambangan.

Sri Bupati berkata halus

Gusti Murah adikku

tahanlah dulu Nak

sebab saya melihat

kamu sangat berbelaskasihan
tetapi sava akan diapakan
sampai mati

tidak akan pulang ke negara
sebab kamu tahu mengapa istri
semua sakit.

Sebab saya kasihan melihatnya

Angandika wau sri Bupati
katarima sihe sanaking wang
Si Wilis gedhe tresnane

yata samya amuwun
garwanira sri narpati

Mas Ayu Nawangwulan
sumungkem ing suku

para putra samya mular
aningali kang rama waspane
mijil

samya mular sadaya.

Yata matur retna Nawangsasi
mring sang nata pan sarwi
karuna

melas asih sasambate
pangranti nedha kondur
parandene wong Agung Wilis
boten sedya balela

angaturi kondur

tan betah wonten ing wana
yen sambada Pangeraniah
daweg mulih

dhateng ing Balambangan.

Sri Bupati angandika aris
adhuh gusti Mirah arining wang
tahenana dhingin angger
witning ingsun andulu

maring sira welas kapati
angingingsun kapakena
tumeka alampus

tan.arsa mulih nagara

apan sira weruh punapa wong
estri payo padha alara.

Withing ingsun welas aningali



kepada putramu yang pcrem-
puan

sangat kasihan

pernah tidur di kasur
kemudian tidur pada anyaman
daun kelapa

sebab Mas Mirah

minta diakhiri

syukur nanti selamat
permintaanku Kumpeni mau
menolong

pulang ke Belambangan.

Segera diusir utusan adiknya
pulanglah segera Bekel Ruwa
katakanlah kepada adik sava
saya tidak akan pulang

kalau utusan Bali tidak pulang
dan lagi sava malu

kepada Gusti Agung

kalau rela Gusti Cokorda
saya akan menjadi Begawan
di gunung

tebing Belambangan.

Segera katakan pada adik Wilis
rumah sava dimasuki

benar sayva relakan

tidak ada baiknya

kalau bukan Adik Wilis

vang menjadi Raja’
Belambangan hanya badannya
Jangan meninggalkan pesan
sava

kepada utusan, tidak lama
kemudian pamit

mundur sambil menyembah
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maring putranira kang
wanudya

kalangkung melas asihe
tate turu ing kasur

tembe mangke turu ing widhig
karantening Mas Mirah

lan nedha pinupus

pinten bara salameta
panedhaku tinulunga mring
Kumpeni

mulih mring Balambangan.

Dyan tinundhung dutane kang
rayi

lah muliha sira Bekel Ruwa
matura mring arining ngong
ingsun pan nora kondur '
ven tan mulih duta ing Bali
lah malih ingsun wirang
maring Gusti Agung

yen lila Gusti Cokordha
ingsun arsa Bagawan ana
ing ardi

tampingan Balambangan.

Lah matura maring yayi Wilis
dalemingsun dipun lebonan
yekti ingsun lilakake
tan ana yogyanipun

ven dudua Yayi mas Wilis
jumeneng Balambangan
amung raganipun

sampun nelas welingira
mring utusan tan adangu
nulya pamit

mundur sarwi anembah.



Segera mundur Ki Wayahan
dengan Jaka Bencing

serta Bekel Ruwa

kemudian semua berjalan
berjalan sambil berbicara
vang mempunyai kehendak
Pangeran Patih.

Tidak diceritakan jalannva
Bekel Ruwa diceritakan lagi
dari Belambangan
Wayahan Kotang
mengiring Prajurit Bali
vang akan memberi

saran Pangeran Patih.

Banyvak mancadesa Belambang-
an semua dijaganya

nama ke-Bali-an

desa yang satunva

diberi dua penangkal

seorang aljogo

vang menyuruh Prabu Bali.

Didampingi Ki Tumenggung di
Lumajang

sudah diundang

malah didatangi

Ngabei Tepasana

dengan Sutajiwa lagi

untuk ditangkap

discrahkan kepada raja Bali.

Begitu juga prajurit Bali
Belambangan
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DURMA

Sigra mundur wau sira Ki
Wayahan

kalawan Jaka Bencing
muwah Bekel Ruwa

yata samya lumampah
agunem sarywa lumaris
paran kang karsa

wau Pangeran Patih.

Tan kawarna lampahe Ki Bekel
Ruwa wonten kocapa malih
saking Balambangan

wau wayahan Kotang

angirid kang wadya Bali
ingkang sinedya

ngulari Pangeran Patih.

Sakathahe manca desa Balam-
bangan sadya den jageni
Jeneng kawangsulan

dhusun ingkang watunggal
sinungan balaka kalih

wong jagabela

pakene Prabu Bali.

Atanapi Ki Tumenggung ing
Lumajang

pan sampun den undhangi
balik kadhatengan

Ngabehi Tepasana

lawan Sutajiwa malih.
dipun cepenga

katur rama ring Bali.

Marmanipun wadya Bali
Balambangan



semua takut’

untuk menemuinva
kepada Gusti Pangeran
takut kepada orang Bali
sebab kasihan

melihat kepada Gusti.

Sudah berjalan Ki Wayahan
Kotang

dan Demang Ulung lagi
serta Perangalas

Juga dengan Keborawa

di samping Ki Maniklungid
orang cepat dan waspada
apalagi Kuda Pamutung.

Tidak lama perjalanan Wayvahan
Kotang

beserta prajuritnva sudah da-
tang

hampir barisannya

sudah kelihatan

beteng di jurang sapi

sudah dikenal

beteng Pangeran. Patih.

Kemudian diceritakan Tepasana
sudah datang

bersama Singa Mumpuni
seraya membawa surat

vang dari Madura

sudah diberikan kepada
Pangeran Patih

segera dibawa

kemudian cepat dibaca.

Sudah diketahui isi suratnva

sadaya sami ajrih

arsa manggihana

mring Gustine Pangeran
ajrih undhange wong Bali
marmane welas

ningali maring Gusti.

Wus lumampah sira Ki
Wayahan Kotang

lan Demang Ulung malih
muwah Perangalas

lawan pun Keborawa
tanapi Ki Maniklungid
wong gancang awas
Kuda Pamutung malih.

Tan adangu lampahe Wayahan
Kotang
sabalane wus prapti

dungkap basisira

yata wus katingalan
bitinge ing jurang sapi
sampun atepang
bitinge Pangran Patih.

Dyan kocapa Tepasana sampun
prapta

sareng Singa Mumpuni

sarva mundhi surat

ingkang saking Madura

wus katur Pangeran Patih

sigra den asta
yata winaca aglis.

Wus kadhadha wiraose kang
nawala C



puas hati sang Raja

surat dari Prabalingga
vang tadi dibaca

enak dirasakan dalam hati
kemudian mendadak
Singa Mumpuni berkata.

Apalagi, kata Ki Tepasana
bicaranya seperti burung
habis berbicara

Mas Tepasana tadi
bersama Singa Mumpuni
sang Raja

lebih puas hatinva.

. Pangeran Patih diusir Prajurit
Manguwi, tergeser ke desa
Tambak.

Setelah Ki Tepasana berkata
dengan Singa Mumpuni
schabis berbicara

dengan Ki Tepasana
mendadak geger di luar
prajuritnya

berlari mengungsi ke beteng.

Sudah siaga prajurit keraton
walaupun wampai mati
juga para istri

dengan putranya semua
didampingi para selir
disuruh menyingkir

desa tebing Besuki.

Berkata sang Raja sambil
berbusana saudaranya priayvi
utusan Prabalingga

marem galih narpati
layang Prabalingga
wau ingkang winaca
pan eca rinaseng galih
kasaru sira

turing Singa Mumpuni.

Lawan malih ature Ki Tepasana
ature kadya paksi

telas aturira

wau Mas Tepasana

kalawan Singa Mumpuni

sri narendra

langkung lega kang galih.

. Pangeran Patih kaungsir Pra-

Jurit ing Manguwi. kengser
dhateng dhusun Tambak
Dupi telas ature Ki Tepasana
lawan Singa Mumpuni

telas caturira

lawan Ki Tepasana

kasaru gegering jawi
pacalangira

lumayu ngungsi biting.

Wus siaga wadvabala pange-
ranan

sedyane ambek pati

yata para garwa

saha putra sadaya

tanapi kang para selir

kinen suminggah

dhusun tamping Basuki.

Angandika pangeran sarwi
adandan sanakingsun priyayi
duta Prabalingga



kamu vang mengawal
kepada anak Abuvamin
beserta prajuritnva
mengiring istri sava.

Mengungsilah ke desa vang
namanya Tambak '
vang dekat dengan Besuki
sudah bubarlah

diceritakan sudah selesai
diceritakan lagi Pangeran Patih
sudah berjalan

maju ke jurang sapi.

Mendadak datangnyva Wayahan
Kotang

semua membawa senapan
tulup dan pedang

sudah kelihatan

barisan Pangeran Patih
kemudian berteriak

di mana Pangeran Patih.

Keluarkan vang bersama
Tepasana

jangan kasihan melihat saudara
saudaranya orang lain

kalau mau menuruti kata-
kataku

bukan kehendak Gusti

besuk akhimyva

membawa saudara hidup.

Bersama vang bernama Mas
Sutajiwa dikehendaki oleh Gusti
maka relakanlah

tidak minta apa-apa

maksudku supaya baik
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sira kang angirida
mring si anak Abuyamin
sabalaning wang
ngiringa garwa mami.

Angungsia kang aran dhusun
ing Tambak

kang celak ing Basuki

lah wis sira bubara
kawarnaa wus bubar

kocapa Pangeran Parih
sampun lumampah

manjel mring jurang sapi.

Pan kasaru praptane wahayan
Kotang '
samya asikep bedhil

tulup lawan pedhang

yata uwus tumingal

barise Pangeran Patih

nulya susumbar

lah endi Pangeran Patih.

Medalena kang aran si Tepa-
sana

aja welas adaging

daginge wong liya

ven dhahar aturing wang

pan dudu karsaning Gusti
wekasan benjang
anggawa daging urip.

Atanapi kang aran Mas Suta-
jiwa pinundhut maring Gusti
Gusti lilakena

boten nedya punapa

pan kawula amrih becik



hanya kamu
vang dlkehendakl Gusti.

Sang Prabu Belambangan ber-
kata keras

saya matilah dulu -

sebab sudah tua

kasihan si Sutajiwa

tidak membantah pada Gusti
lebih baik sava

perang bersama.

Berteriak vang bernama Wa-
vahan Kotang

Tepasana disuruh cepat-cepat
keluarlah kamu

dengan Ki Sutajiwa

mari bertanding keberanian
dengan sayva

sama-sama berani mati.

Diceritakan Ki Tepasana
mengintip dari benteng
mengerti teriaknya

dan Sutajiwa

bersembunyi di bawah benteng
Sutanagara

akan berani mengamuk.

Kemudian dllarang oleh ay ah-
nya

oh nyvawa Anakku

kamu jangan menyambut
mundurlah ke belakang
rebutlah dulu piaraanmu

vang berada di Tambak
bersama si Penjaga muka.

Sudah dibalas senjata Belam-
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sira kewala
ingkang pinundhut Gusti.

Asru mojar Sang Prabu mg
Balambangan :
ing ngong matia dhingin
apan wus atuwa

eman si Sutajiwa

tan belela maring Gusti
luhung manira

kembulan ing jurit.

Asusumbar kaaran Wayahan
Kotang

Tepasana den aglis

sira metonana

lawan Ki Sutajiwa

payo atandhing kuwanin
kalawan ing wang

padha sura ing pati.

Kawarnaa wau Ki Tepasana
andhedhep aneng biting .
amirsa susumbar

lawan ki Sutajiwa

andhepes ngandhaping bmng
Sutanagara

pan arsa ngamuk wani.

Dyan pinenging wau dhareng
ingkang rama . o
dhuh nvawa anak mami
aynya magut:sira

mundura sira wuntat

ingumu rebutan dhingin
kang aneng Tambak

lawan si Among Esthi.

Wus winalesan sanjata Balam-



bangan

ramai saling menembak
tetapi di antara jurang
panahnya berhamburan
lanting jatuhnya mimis
seperti kumbang
membawa madu.

Ki Wayahan Kotang cepat-
cepat

akan menyelinap dari belakang
dengan Perangalas

membawa tombak/baja panjang
bersama prajurit Bali
mengiring semua

menikam dari belakang.

Tepasana melihat
musuhnya di belakang
dengan Sutajiwa
bersama-sama melihatnya
segera cepat berlar

Jatuh di jurang

kepalanya jatuh lebih dulu.

Artinya orang jatuh kepalanya
di bawah dinamakan terbalik
maka Tepasana
pandangannya terbelalak
agaknyva malu

kelihatannva botak

botak tengah dan marah.

Segera bangun Tepasana sudah
berlari

memaki tiada hentinva

kera Sutajiwa

nantikanlah sava
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bangan

rame bedhil bmedhzl
nanging elet jurang
pasernya sariwetan
siyute tibaning mimis
kadya bramara
anungsung gondasari.

Yata laju sira Ki Wayahan
Kotang

arsa narombol wingking
lawan Perangalas

angagem waos panjang
sakancanya wadya Bali
ingirid samya

ngalingkung saking wingking.

Yata mulat wau Ki Mas Tepasana
mengsahnya aneng wingking
miwah Sutajiva

pan sareng dennya mulat

sigra lumayu anggendring

tiba ing jurang

sirah tiba rumiyin.

Yen artine wong tiba sirah
kebawah den arani jumalit
mila Tepasana

ulatmya julalatan
marmane asemu isin
lengar katingal

buthak tengah tur abrit.

Sigra tangi Tepasana wus
lumajar

pipisuhe adrawili

bedhes Sutajiwa

lah ingsun antenana



seperti orang yang tahu jalan
seakan-akan tahu
berlari mendahului.

Sutajiwa dekat dari kejauhan
Gusti minta turun

musuh besar datang
menikam dari belakang
menyelinap dari belakang
segera bersorak

semua prajurit Bali.

Segera turun sang Raja ber-
sama prajurit

satu pun tidak ada vang ke-
tinggalan

sudah larut semua

tidak mau dihentikan

tidak diceritakan di jalan
datang di Tambak

" desa di batas Besuki.

Diceritakan sudah masuk
pasanggrahan

sudah terbenam matahari
malam bercakap-cakap
tadi sang Raja
kata-katanva manis
itulah Tepasana

di mana dia mengungsi.

Berkatalah Ki Tepasana
adhuh Pangeranku

Gusti kalau mampu

bubarlah besuk pagi
mengungsilah ke Prabalingga
Gusti

kaya wong weruh ing margi
kudu kumewat :
lumayu andhingini.

Sutajiwa acelak saking kadoh-
an '
Gusti nendha lumingsir
mengsah agung prapta
ngalingkung aneng wuntat
sedya narombol ing wingking
sigra asurak

sagunging wadya Bali.

Dyan lumengser sang nata
sabalanira
sawiji tana kari

wus larut sadaya

datan arsa kandhega

tan kawarna sireng margi
prapta ing Tambak
dhusun tamping Basuki.

Dyan kocapa sampun samya
masanggrahan

Wus surup sang hyang rawi
dalu pagineman

wau sang sri narendra
delinge sabda amanis

lah Tepasana

ngendi paran angungsi.

Yata matur wau Ki Tepasana
adhuh Pangeran mami
Gusti yen sembada

bubara benjang enjang
ngungsi Prabalingga Gusti



Jayalalana
hatinya lebih bagus.

Lama dia menanti-nanti
datangnyva sang Raja
kemudian berkata
kepada Tepasana lagi
itulah Tepasana

sava akan beri tahu.

Utusan orang Prabalingga
segera diundang bersama
segera datang

Mantri di Prabalingga

di hadapan Pangeran Patih
kemudian berkata

padahal selalu susah.

. Panembahan Madura dengan
pembesar Belanda (Sakeber)
di Surapringga dan pembesar
lainnya menvemput bersama
akan kedatangan Pangeran
Patih.

Tidak diceritakan vang susah
mendadak sudah pagi

sudah kelihatan matahari terbit
ada cerita lain

Sakeber Surapringga

sudah wawancara lama

dengan Kangjeng Panembahan.

Diceritakan sang Bupati
Sakeber di Surapringga
lengkap semua Kumpeni
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_LJ.

Jayalana
manahe langkung becik. -

Pan kalangkung denira
angarsa-arsa

yata sri narendra

anulya angandika

dhateng Tepasana malih -
lah Tepasana

ing ngong arsa udani. -

Timbalane dutane wong
Prabalingga

sigra ingundang sami

vata aglis prapta

Mantri ing Prabalingga
ngarsani Pangeran Patih

nulya ngandika

mangkya sang anggung brangti.

Panembahan Madura kalivan
pengageng Walandi (Sakeber)
ing Surapringga lan pangageng
sanesipun sami methuk badhe
dhatengipun Pangeran Patih.

ASMARADANA

Tan kocapa ingkang brangti
kasaru bangun rahina

wus miyos survane katon
wonten ganti cinarita
Sakeber Surapringga

pan sampun pirembag dangu
lawan Kangjeng Panembahan.

Yata wus sri Bupati
Sakeber ing Surapringga
mepek sagung Kumpenine



ajudan dengan pesuruh

vang siap siaga

vang akan berjalan
menvemput raja Belambangan.

Panembahan Adipati

bernama Cakraadiningrat
sudah datang memasuki kantor
diiringi para punggawa
sama-sama siaga

para putra ikut semua
mengiring avahnyva.

Ada diceritakan lagi
Tumenggung Condranagara
Surabayva negaranya

vang memimpin pemerintahan
sudah siaga

lengkap prajuritnya

sudah ada di pertemuan.

Sudah lengkap prajurit Kum-
peni semua membawa senjata
bajunya sama warnanva
semua cokelat merah

seperti bunga

vang lain berbaju merah muda
ada vang berbaju kuning.

Sudah berpakaian rapi
Sakeber di Surabava
berpakaian sutera hijau
dircnda pasmen bercahaya
memakai kaos kaki
topinva direnda bercahaya
suram bunga kusuma.

Dasar kesatria tampan
Sakeber di Surapringga

50

ajidan kalawan upas

kang samya asiyaga

pan arsa lumampah wau
methuk nateng Balambangan.

Panembahan Adipati

nama cakraadiningrat

wus rawuh malebeng kantor
ingiring para punggawa

pan sami asiyaga

para putra samya tumut
angiring dhateng kang rama.

Wonten kawarna amalih
Tumenggung Condranagara
Surabaya garane

kang parentah kasepahan
pan sampun asiyaga

pepek wadyabalanipun

wus caos aneng paseban.

Wus pepek wadya Kumpeni
pan samya ngagem senjata
abaju samya warnane
sadaya sangkelat abang
kadya sekar palasa
saweneh kulambi dadu

ana kang kulambi jenar.

Wus angrasuk busana di
Sakeber ing Surabaya
arasukan sutra ijo
rinenda pasmen amubyar
sarung kaki pinasang
topine rinenda murub
surem sarining kusuma.

Dhasare satriya sigit
Sakeber-ing -



memakai pakaian berbeda
cahayanya lebih bersinar
semua vang kelihatan . -

Buda kafir perempuan laki-laki
kalau melihat jatuh cinta.

Di seberang tiada tanding
apalagi di tanah Jawa

Sakeber begitu tampannya

lagi pula kesatria tampan
tingkah lakunya menyenangkan
rendah hati sifatnya
kata-katanya pabhit nira.

Begitu sang Raja

Sakeber segera berangkat
bubar semua prajuritnyva
semua naik perahu
tamburnya sudah dibunyikan
terompetnya gemuruh
tandanya sudah berlayar.

Panembahan Adipati

sudah berlayar di belakang -
mengiring prajuritnya
terbentang perahu di muara
semua sudah berlayar

segera Ki Tumenggung
Condranagara sudah bubar.

Diiringi semua prajurit
prajuritnya Surabaya

tidak keliru tempatnya
Tumenggung Condranagara
sudah naik perahu

penunjuk jalan besar tampan
tidak lama sudah berlavar.

Semua berlavar bersama
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angrusak busana kaot
cahyane saya dumilah
sagunging kang tuminggal
buda kapir estri jalu

yen mulat yakti kasmaran.

Ing sabrang tan ana tandhing
muwah ta ing tanah Jawa
Sakeber bentur baguse
dhasare satriya branyak
pantes satingkahira

andhap asor manahipun
tembunge apahit kilang.

Mangkana sri narapati
Sakeber sigra umangkat
bubar sawadya balane
sadaya nitih baita
tambure wus tinembang
salompretira gumuruh
tengarane uwus alayar.

Panembahan Adipati

wus alayar aneng wuntat
ingiring wadya balane
aglar palwa ing muara
sedaya wus alayar

sigra wau Ki Tumenggung
Condranagara wus bubar

Pan ingiring bala mantri
sawadyane surabaya

tan kaliru ing prenahe
Tumenggung Condranagara
sampun nitih baita
pacalang ageng abagus

tan adangu wus alayar.

Sadaya alayar sami



perahu bala tentara

sudah berbunyi gamelannya
indah bila dilihat

perahu vang sedang berlayar
warna-warni bila dilihat '
terbentang di samudera.

Ada cerita lagi

vaitu Kapten Cina

Kapten Buhi namanya

vang memerintah di Subandar
rumah di Surapringga
mempunvai kekayaan lebih
dikasihi sang Raja.

Semua ikut mengiring
jalannya sang Raja

sudah berlayar di belakangnya
ada lagi vang diceritakan
Kapten Pasuruhan

dengan bupatinya
Tumenggung Nitinagara.

Didampingi Ngabei Bangil
sudah berkumpul di Pasuruhan
serta menjemput sang Raja

. Sakeber di Surabaya
semua siap siaga
Kapten Kobis berjalan
sudah naik perahu bersama.

Sudah naik bersama-sama
Tumenggung Nitinagara
bersama Ngabei Bangil
semua mengembangkan layar
vang lain mendayung

biar disusul vang sudah
berjalan mengiring sang Raja.
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baitane wadyabala

wus tinembang gamelane
asri lamun tiningalan

baita kang alayar
warna-warna yen dinulu
aglar mungging ing samudra.

Wonten kawarna amalih
anenggih kapitan Cina
kapitan Buhi namane

kang parentah ing Subandar
wisma ing Surapringga
langkung kasugihanipun
kasinahan mring sang nata.

Pan samya tumut angiring
lampahe sri nara nata

wus layar aneng wingkinge
wonten malih kang kocapa
KapitanPasuruhan

kaliyan bupatinipun
Tumenggung Nitinagara.

Tanapi Ngabehi Bangil

wus akumpul Pasuruhan

sarta methuk miring sang katong
Sakeber ing Surabaya

yata samya siyaga

Kapitan Kobis lumaku

Wus sami nitih baita.

Yata wus sareng anitih
Tumenggung Nitinagara
Ngabehi Bangil sarenge
sadaya ambabar layar
saweneh dhadhayungan
amrih kasusul ing laku
angiring sr¥i nara nata.



Tidak lama melihat

banyak perahu berlayar
pandangannya bersamaan
kemudian berkata bersamaan
menunjuk perahunya

pada waktu mempercepat jalan-
nva

berlavar sambil mendayung.

Diceritakan lagi

Sakeber di Surabaya

sudah jauh jalannya

olehnya berlayar

sudah berkumpul di samudera
diceritakan yang sudah tiba
negara vang dituju.

Semua para bupati

sudah berkumpul di muara
terbentang perahunya
tidak lama Panembahan
sudah datang di muara

di Sumenep sudah datang
Tumenggung Natakusuma.

Perang semua prajurit
Sumenep dengan Madura
Surapringga semua bercampur
lagi pula di Pasuruhan

Bangil dan Prabalingga

orang Bali semua campur
Prajurit berperang.

Gemuruh tepi Pesisir

vang berebut papan

vang lain saling menampar
Sumenep melawan Madura
prajurit Madura berani

Datan dangu aningali

baita layar akathah

yata sareng pandulune

pan sareng dennya angucap
atuduh kang baita

duk sineru lampahipun

alayar sarwi dhayungan.

Yata kang kawarna malih -
Sakeber ing Surabaya

wus atebah ing lampahe
gennya sami lalayaran

wus kumpul ing samodra
kocapa kang sampun rawuh
nagari ingkang sinedya.

sagunging para bupati

wus kumpul munggeng muara
yata gelar baitane

tan antara panembahan

wus prapta ing muara

ing Sumenep sampun rawuh
Tumenggung Natakusuma.

Gelar ingkang para mantri
Sumenep lawan Madura
Surapringga samya awor
tanapi ing Pasuruhan
Bangil lan Prabalingga
wong Basuki samya mawur
wadya alit kagegeran.

Gumuruh pinggir pasisir
kang sami arebut papan
saweneh tabok tinabok
Sumenep lawan Madura
wantun wadya Madura
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kalau berkumpul Wong Agung
hatinva jujut tapi berduri.

Begitu para Adipati

semua istirahat

perajuritnya tidak ada vang ikut
semua masih berada di luar
pesisir menjulang ke atas
membuat pelampang besar

di tengah peristirahatan.

Diceritakan raja Kumpeni
dengan Kangjeng Panembahan
sudah keluar di teratak berjajar
Tumenggung Condranagara
vang berada di depan
bersebelahan dengan Sumenep
vang terakhir Kapten Cina.

Sudah lengkap para bupati
di Bangil dan Pasuruhan
berkumpul di Prabalingga
berjajar para punggawa
vang datang ada di bawah
rupanyva tampan-tampan
pakaiannyva gemerlapan.

Raja Kumpeni berkata
kepada Ki Javalalana

di mana tempat berbahava
Pangeran di Belambangan
vang meninggalkan tempat
Javalalana berkata -

ia berada di Tambak.

Jatuhnyva sang Raja

sava sudah memutuskan
mempercepat jalannva
Pangeran di Belambangan

lamun akumpul Wong Agung
manahe jujur barongan.

Mangkana para dipati
sadaya amasanggrahan
balane tan ana awor
sami akarynya paseban
pasisir pan angungang
akarya tatarub agung
satengahe pasanggrahan.

Kocapa prabu Kumpeni
lawan Kangjeng panembahan
Wus miyos taratag andher
Tumenggung Condranagara
kang sami aneng ngarsa

ing Sumenep jajaripun

kang kari Kapitan Cina.

Wus pepak para bupati

ing Bangil lan Pasuruhan
Prabalingga wus kumpule
andher kang para punggawa
kang seba aneng ngandhep
warnane abagus-bagus
busanane muncar-muncar.

Ngandika prabu Kumpeni
dhateng Ki Jayalalana

baya ta endi dununge
Pangeran ing Balambangan
ingkang tilar sasana

_Javalalana umatur

anenggih wonten ing Tambak.

Sadhawahipun narpatri
kawula sampun putusan
anggepahen neng lampahe
Pangeran ing Balambangan
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apalagi bersusun tiga
vang berjalan lebih dulu
vaitu Puspakusuma.

Belum berhenti sang Bupati
dalam pembicaraannya
mendadak kedatangan

vang mempercepat jalannya
orang Prabalingga

vaitu memberi tahu

kalau Pangeran Belambangan.

Jalannya sudah tertinggal
berhenti di luar kota

akan lapor kepada sang Raja
Sakeber keras berbicara

apa pekerjaanmu

apakah kamu diutus

oleh Pangeran Belambangan.

Sang utusan berkata halus
maksud kedatangan sava
memberi tahu kepada sang Raja
Pangeran di Belambangan
sebab dihentikan perjalanan-
nya

berhenti di kaki gunung

di jurang luas tidak ada
tanaman.

Sang Kumpeni

keras bicaranya

pesuruh pergilah cepat
Jemputlah Pangeran

ke jurang luas tidak ada
tanaman

cepatkanlah jalannva

saya tunggu sambil makan.

malah sungsun ping tiga
ingkang lumampah rumuhun
pang inggih Puspakusuma.

Dereng kendel sri Bupati
wau dennya angandika
kasaru wau dhatenge
ingkang gepahaken lampah
priyayi Prabalingga
anenggih ngaturi weruh
yen Pangeran Balambagan.

Lampahipun sampun keri
kandheg sajawining kitha

Yata matur mring sang katong
Sakeber asru ngandika

paran sikarynya nira

apa ta sira ingutus

mring Pangeran Balambangan.

Sang duta umatur aris
wiyosing lampah kawula
atur uninga sang katong
Pangeran ing Balambangan
pan kandheg lampahira

kandheg sasukuning gunung
aneng jurang ngarak-arak.

Yata wau Sri Kumpeni
asru dennya angandika
lah upas mentara age
amapaga mring Pangeran
mring jurang ngarak-arak

gepahena lampahipun
sun anteni dhadhaharan.



Segera cepat berjalan
jalannva cepat sekali
semua dengan menunggang
kuda

bersama pesuruh Belanda
tidak diceritakan di jalan
jalannya sudah bertambah
di depannya Pangeran.

Berkata Pangeran Patih
hatinyva merasa khawatir
melihat dua orang Belanda
Adik Puspakusuma

apa maksud sang Raja
menjadi kuatir hati sava
pasangannva sederhana.

Kata manis adiknya

vang bernama Puspakusuma
itu mudah wataknya
Kumpeni akan merayu
karena masth baru

kelihatan perhatiannya
apakah tidak kekurangan.

Jangan berkecil hati

bukan perkara jalannya

va sava ceritakan

rusaknva kampuh paduka
-rusak brongsongnya

kalau Kumpeni mempunyai ke-
hendak

" tidak sabar segeralah bertemu.

Sang Raja berkata halus
vang mengkuatirkan saya
saudara perempuan saya
mendengar banyak berita
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Sigra lumampah tan aris
lampahira sasanteran
samya nitih kuda karo

pan samya upas walanda
tan kawarna ing marga
lampahira wus tumanduk
ing ngarsane Jeng Pangeran.

Anabda Pangeran Patih
manahira awor maras
tuminggal Walanda roro
lah yayi Puspakusuma
paran karsaning nata
teka maras atiningsun
rakite datan pasaja.

Ature rayi amanis

kang aran Puspakusuma
punika sampun watake
Kumpeni arsa sanak
tembe lagya kanyaran
katingal gatosipun
dhasar datan kikirangan.

Sampun alit ingkang galih
prakawis dede ning lampah
inggih kawula warnine
risaking kampuh paduka
gempaling kang sarungan
ven Kumpeni darbe kayun

tan saronta ge panggiha.

Sang nata angucap aris
ingkang dadi marasing wang
anging dulurira wadon
amirsa wartaning kathah



biasanya Belanda
ganti mencium
kepada istri orang lain.

Terlaksanalah istri sava
diciumlah oleh Belanda
pasti mati badan-saya
berkata Puspakusuma
tidak seperti dalam berita
beritanya orang gila tahun
kalau seperti itu.

. Pangeran Patih bertemu
dengan Sakeber serta me-
nyerahkan hidup dan matinya.

Berkata pesuruh berdua
Tuanku Jeng Pangeran

saya percepat

kepada sang Raja

Sakeber menanti-nanti
kedatangan sang Raja
Paduka dinanti untuk makan.

Segera berangkatlah sang Bupati
jalannya tergesa-gesa

dikawal prajuritnya

Raden Puspakusuma

tidak ada vang dipikir

hatinya ragu-ragu

seperti iva seperti tidak.

Sangat bingung hatinya
Pangeran di Belambangan
merasa kalau diadu

kalau sudah mendapat malu-
seperti akan mundur seketika
akhimya menjadi lama
memakan Puspakusuma.

adate si Walanda
lumrahe genti angambung
marang rabine wong liyan.

Kalakona rabi mami

den ambunga ring Walanda
pasthi mati raganing ngong
umatur Puspakusuma

datan estu ing warta
wartane wong edan tahun .
yen kadosa sapunika.

. Pangeran Patih papagihan

kalivan Sakeber saha
masrahaken pejah gesangipun.

Yata matur upas kalih

ya Tuanku Jeng Pangeran
andika ginepahake

mring sudara sri narendra
Sakeber ngarsa arsa
timbalane sang aprabu
Paduka ing ngantos dhahar.

Sigra mangkat sri Bupati
lampahira gurawalan
ingiring bala mantrine
Rahaden Puspakusuma

tan ana kang kacipta
manahipun mangun-mangu
kava dudu kaya iya.

Langkung kewran ingkang galih
Pangeran ing Balambangan
angrasa lamun kadudon

yen sampuna kawirangan
kadya mundur sakala

dadya awekasan dangu
andhahar Puspakusuma.



Jelas jauh dengan saya

Adik Puspakusuma

hanya saudara perempuanmu
biarkan tertinggal di belakang
tidak diceritakan dulu
jemputan yang baru datang
mempercepat jalannya.

Pangeran Patih melihat

kalau ada utusan datang

begitu cepat jalannyva

ganti vang diceritakan

tadi vang datang

sangat menanti-nantikan
kepada Pangeran Belambangan.

Panembahan berkata halus
kepada Jayalalana

apa jauh dari sini

nama jurang luas tidak ada
tanaman

sampai lama dinantikan
Jayalalana berkata

sebab sedang jauh.

Tidak lama sang Bupati
berbicara belum selesai
datang mata-mata

Pangeran Belambangan
diiring prajuritnya

kira-kira dua ratus
laki-laki‘perempuan semua.

Algojo siap mati

vang mengiring rajanya
mengapit kanan kirinya
vang kesemuanva membawa
pedang
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Aywa adoh lawan mami

- lay yayi Puspakusuma

mung sadulurira wadon
dimene kari ing wuntat

tan kawarna samana
susulan kang lagya rawuh
angenggalaken ing lampah.

Pangeran Patih ningali

Yyen wonten utusan prapta

yata gepah ing lampahe
gantiya ingkang kocapa

wau ingkang sineba

langkung dennya ngayun-ayun
mring Pangeran Balambangan.

Panembahan mojar aris -
mring sira Jayalalana
apa adoh saking kene
aran jurang ngarak-arak
teka dangu ingantya
Jayalalana umatur

pan inggih lagya atebah.

Tan adangu sri Bupati
dereng kendel angandika
katelik wau dhatenge -
Pangeran ing Balambangan
ingiring wadyanira
awatara kalih atus

Jjalu est¥ine sadaya.

Jagabela talang pati

kang ngiring ing gustinira
angapit kanan keringe

kang sami angagem pedhang



vang mendampingi di depan
menakutkan bila dilihat
cambang brewok simbar dada.

Sungguh bila diceritakan
ulah orang Belambangan
lebih takut hatinya

melihat prajurit Madura
apalagi memang menakutkan
seperti singan akan menyvahut
takut prajurit Belambangan.

Sang Prabu Kumpeni

dengan Kangjeng Panembahan
sudah kenal baik keduanya
ada di tengah penataran

akan memberi tatacara
Pangeran Jingga turun

dari atas kudanya.

Sungguh sudah datang di natar
Sang Prabu Belambangan
sudah berjabat tangannya
kemudian disilakan duduk
digandeng tangannya

tuan duduk bersama

sebab sama menanti-nantikan.

Sesudah siap bersama
segera keluar yang sedang
makan

makan bersama nanti
setelah selesai makan
sejenak kira-kira

sang Prabu berkata

kepada Pangeran Belambangan.

Jangan menjadi pikiran tuan
sudah terlanjur membelanya
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angamping aneng ngarsa
angajrihi yen dinulu
godheg wok asimbar jaja.

Lamun cintura singgih
polahe wong Balambangan
kalangkung giris manahe
ningali bala Madura
dhasare anggigila

lir singadaka anahut

giris wadya Balambangan.

Yata sang Kumpeni

lawan kangjeng panembahan
wus mami tedhak kalihe
aneng tengah panataran
arsa asung pranata
Pangeran Jingga tumurun
saking saluhuring kuda.

Wus prapta ing natar singgih
sang prabu Balambangan
wus sami jawat astane

nulya ingaturan lenggah
kinanti ingkang asta

mrih tuwan sami alengguh
pan samya ayun-ayunan.

Sampune pranata sami

sigra medal kang dhadhaharan
Yata sami dhahar mangko

Yyata sampuning adhahar
watara sapanginang
angandika sang aprabu

mring Pangeran Balambangan.

Sampun tuan dados galih
sampun kaduk belatompa



saya hendak bertanya
kepada Saudara Pangeran
kenapa sampai hanyvut

apa vang menjadi sebab per-
tama

pergi dari negara.

Menjawab dengan kata-kata
manis

Pangeran di Belambangan
malu dikatakan kepada sang
Raja

karena badan sava

pergi dari negara

vaitu pada suatu malam
diamuk saudara saya.

Saudara sayva sang Wilis
vang mengepung sayva

orang Bali perangkapnya
lamanya sava dalam pelarian
pergi meninggalkan negara

* oleh prajurit Bali

merasa tidak tahan.

Kumpeni berkata

kepada Pangeran Belambangan
saudara jangan marah

terus terang dalam perkataan
tuan kepada hamba

pertanvaan vang sebenarnya
maksud hamba datang.

Mengungsi kepada Kumpeni
tidak menuju kepada saya
namun jahat akhirnya
membelakangi saya

sava ingin memberi tahu

kula arsa api taken
dhateng Sudara Pangeran
mila kongsi akendhang
kang minongka purwanipun
sahipun saking nagara.

Nahuri wacana manis
Pangeran ing Balambangan
merang katur mring sang
katong

marmane raga kawula

san saking ing nagara
anenggih kalaning dalu

den amuk sadherek kula.

Sadherek kula sang Wilis
ingkang ngepang mring kawula
tivang Wangsul wisayane
lamine amba lumajar

sah saking ing nagara

dening bala Wangsul agung
angraos datan kuwawa.

Mojar sri nara Kumpeni
mring Pangeran Balambangan
sampun duka sudarane
balakaa ing wacana

tuan dhateng kawula

pitaken saleresipun

marmane prapteng kawula.

Angungsi dhateng Kumpeni
tan anjujug mring kawula

" pan pataka ranane

ngungkuraken mring kawula
kula arsa uninga



Pangeran Patih berkata
hatinya campur kuatir.

Makanya saya

tidak memberi surat kepada
_tuan

karena hamba takut kepada raja

karena bukan bangsa hamba

sungguh baik luncurkan

belum tahu caranva

kalau sudah paham.

Karena itu sava

menuju tuan Madura

sang raja Kumpeni

percaya kepada Madura
dengan bangsa sava

sungguh minta pertolongan
meluncurkan kepada Paduka.

Tertawa sang Raja

Sakeber di Surapringga
diduga hati sang Raja
Jangan menjadi pikiran tuan
ramainya sendagurau

vaitu Panembahan agung
semua suka terbahak-bahak.

Kalau mampu sang Raja
sava minta pertolongan
sudah terserah sang Raja
entah badan saya

negara Belambangan
scrahkan kepada tuan
semua Belambangan.

Sakeber berkata pelan
kepada Raja Belambangan
sungguh minta janjinya

Pangeran patih umatur
manahira awor maras.

Marmane kawula nguni
tan atur nawaleng tuan
saking jrih kawula katong
dening dede bongsa amba
yakni eca larapan

dereng wikan caranipun
manawi asalah tompa.

Marmane kawula nguni
anjujug tuan Madura

sang raja Kumpeni katong
pracaya dhateng Madura
lawan bongsa kawula
sayekti nuhun pitulung
anglarapken mring paduka.

Gumujeng sri narapati
Sakeber ing Surapringga
kaduga manahe katong
sampun dados galih tuan
ramening gugujengan
yata panembahan agung
samya suka latah-latah.

Yen sembada sri Bupati
amba nedha pitulungan
mongsa boronga sang katong
alah ta raga kawula
nagareng Balambangan
kasraha dhateng pukulun
sadaya ing Balambangan.

Sakeber angucap aris
mring prabu ing Balambangan
sayekti nedha setyane



kalau saudara Pangeran
sungguh janji kepada hamba
sungguh saya sanggup
memulihkan tuan.

Keluar kata-kata manis
raja di Belambangan
kepada Panembahan Raja
masalah badan saya
terserah paduka

tetapi punya ujar ketiganya
janji sava serahkan.

Panembahan Adipati
halus bicaranya

biar dipercayva sang Raja
perkara nama tuan
jangan khawatir

kalau Kumpeni sanggup
malu kalau ingkar janji.

Begitu Pangeran Patih

sudah diserahkan janjinya
kepada Raja Sakeber

juga kepada Panembahan
sudah memberikan janji
sudah selesai bercakap-cakap
Sakeber kemudian berkata.

Kalau sudah selesai sang Raja
pembicaraan sang Raja
disuruh bubar nanti

semua minta pulang

sava lewat daratan

tuan Panembahan agung
sebaiknya naik perahu.

Kalau Pangeran Patih
besuk sepeninggal sava
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lamun sudara Pangeran
tuhu satyeng kawula
sayekti kawula sanggup
angulihaken ing tuan.

Wijiling wacana manis

_ narendra ing Balambangan

dhateng panembahan katong
prakawis raga kawula
mongsa borong paduka

pan darbe atur tetelu

katura setya kawula.

Panembahan Adipati

aris ingkang pangandika

den pracaya sang akatong
prakawis jeneng andika
sampun walang ing driya

ven Kumpeni darbya sanggup
mirang cidra ing ubaya.

Mangkana Pangeran Patih
sampun katur setyanira
dhumateng Sakeber katong
muwah dhateng Panembahan
wus angaturi setya

sampun rampung kang pirembug
Sakeber nulya ngandika.

Yen sampun rampung narpati
rembage kang para nata
karuran bubar samangke

lah nedha kondur sadaya

kula miyos dharatan

tuan Panembahan agung
prayoga nitih baita.

Yen dening Pangeran Patih
ing benjang ;ampungkuring



kemudian menyusulah segera
berhentilah di Prabalingga
bertemulah di Pasuruhan
menanti utusan hamba

saya memberi tahu.

Segera bubar sang Bupati
semua naik kuda

bupati mengiring semua
semua vang lewat darat
semua naik kuda

kemudian Panembahan agung
sudah naik perahu.

Didampingi para punggawa

di Madura semua :
sudah mengembangkan lavar-
mva

gemuruh prajuritnyva

berlayar semua

lebih menarik bila dilihat
terbentang di tengah samudera.

. Sakeber memberi surat kepada
Gubernur Semarang, karena
perintah bab permintaan
Pangeran Patih, akhirnva
Gubernur tidak mau memberi
pertolongan.

Begitu sang Raja
Sakeber berjalan
dipercepat jalannyva

tidak diceritakan jalannva
lama kalau diceritakan
diceritakan setelah tiba
negara Surapringga.
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wang ,
tumunten nusula age
kandhega ing Prabalingga
panggiha Pasedhahan

pan anganti dutaningsun
kawula ngaturi priksa.

Sigra bubar sri Bupati

pan sami nitih turangga
bupati angiring kabeh

kang sami alampah dharat
sadaya nitih kuda

nulya Panembahan agung
pan sampun nitih baita.

Tanapi punggawa mantri
ing Madura pan sadaya
wus sami babar layare
gumuruh kang wadya bala
samya layar sadaya -
langkung asri yen dinulu
gelas satengah samodra.

. Sakeber ngaturi serta dhateng

Guprenur Semarang. ngatas
dhawuhing bab panuwunipun
Pangeran Patih. wus na
Guprenur boten karsa paring
pitulungan.

Mangkana sri narapat:
Sakeber ing lampahira
sasanderan ing lampahe
tan kocapa lampahira
dangu lamun winarna
kocapa pan sampun rawuh
pan nagari Surapringga.



Sifat dan watak Kumpeni
kalau mempunyai kehendak .
kalau ada pekerjaan penting
sesungguhnya tidak lama
segera mengutus

memberi surat kepada sang Raja
Gubernur Jenderal Semarang.

Segera cepat berjalan

tadi vang diutus
serava qmembawa suratma
tidak diceritakan di Jalan
jalannya utusan
diceritakan sang Prabu
sang Raja di Semarang.

Sebutan sang Bupati
vang berdiri di Semarang
vaitu Pembesar Semberek
pemimpin permusuhan
tanah Jawa semua
dipercaya sang Prabu
Gubemur di Batavia.

Yang menguasai Kumpeni

juga sudah diberi

semua barangnya

vang berwenang membunuh
punggawa vang berdosa
benvenang mengganti Tumeng-
gung

berwenang memadl bupatl

Menjadi patlhn\a sang RaJa
vang menjadi sekat Jawa
vang menjadi pemimpin
Ki.Dipati:di Semarang
sudah berhasil

Watek wantunmg Kumpem
lamun adarbe ing karsa

yen ana karya gagatos
sayektgne tan antara

sigra wau putusan

atur surat mring sang Prabu
Guprenur Jendral Semarang.

Sigra lumampah tan aris
wau kang punang utusan
sarta mundhi nawalane

tan kocapa aneng marga
lampahireng utusan
kocapa wau sang

sri narendra ing Semarang.

Jujuluke sri Bupati

kang jumeneng ing Semarang
anenggih Deler Semberek
wadanane parangmuka
tanah Jawa sadaya

den pracayani sang Prabu
durnadur ing Batawiyah.

Amisesa mring Kumpeni

iva wus sinungan muwah
dening sakalir barange

pan wenang amatenana
punggawa kang dodosan
awenang nglungsur Tumeng-

gung
wenang akarva bupatva.

Papatihe sri Bupati
kang dados warana Jawa
pan kinarya wadanane
Ki Dipati ing Semarang
Yata sampun abuwah



dengan sebutan
Ki Suta Adimenggala.

Lebih berguna sebagai alat

Ki Dipati di Semarang

lebih tebal dari pada sang Raja
sekehendak sang Raja

Adipati vang diterima

vang bisa menjadi hamba ratu
Ki Sura Adimenggala.

Tetapi sewaktu nanti
Gubernur sedang menghadap
punggawa Kumpeni semua
Kapten dan Komandan

1tu prajurit asing

Jaksa Piskal namanyva _
menghadap bersama kepada
sang Raja.

Yaitu gedung Kumpeni

vang memerintah mengumpul-
kan kekavaan

semua yang bernama petor
semua datang bersama

diberi mantra lebaimu

dukun vang berdukun besar
tinggi harganya para pendeta.

Sekretaris juru tulis
Letnan vang juga demang
semua sudah berjajar
berada di depan sang Raja
lengkap para mentri

vang suka minum

ada anggur dan arak.

Ramai bersuka ria semua
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anenggih jujulukipun
Ki Suta Adimenggala.

Kalangkung guna miranti
Ki Dipati ing Semarang
langkung kandel mring sang
katong

sakarsane sri narendra
Dipati kang atompa

waged angawula ratu

Ki Sura Adimenggala.

Aning kalanira mangkin
Guprenur lagya sineba
punggawa Kumpeni kabeh
Kapitan lawan kumendhan
iku prajurit sabrang

Jaksa Piskal aranipun

samya sema mring sang nata.

Anenggih gedhong Kumpeni
kang parentah raja brana
sagunge kang nama petor
sadaya samya aseba

dumeni modinira

mestri kang dhudhukun agung
sak riba para pandhita.

Sekretaris juru tulis

litnane kang para demang
sadaya pan sampun andher
munggeng ngarsane sang nata
pepak para nayaka

pan sami suka anginum

weneh anggur lawan arak.

Arame kasukan sami



banyak pembesar Kumpeni
orang seribu satu hati
rukun dalam berteman
dilihat rupanya

perkasa dan tampan-tampan
semua masih muda belia.

Tidak lama bersuka ria
mendadak datang utusan
vang dari Surapringga
serta membawa surat

dua pesuruh
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